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ABSTRAK

Nursafitri, Aplikasi Bimbingan Orang Tua Terhadap Dampak
Pornografi di Media Massa Pada Remaja di Kelurahan Mallawa Kecamatan
Mallusetasi Kabupaten Barru (dibimbing oleh Iskandar, S.Ag., M.Sos.l dan
Nurhakki, S.Sos., M.Si).

Perkembangan media massa yaitu.internet menyugukan banyak penawaran
yang menarik termasuk bagi anak remaja. Sehingga remaja dengan mudah
mengakses film/video porno sehingga menimbulkan remaja untuk menonton atau
melihat pornografi secaraberulang-ulang. Interaksi orang tua dengan anak dalam
menghadapi dampak dari pornografi merupakan media yang ampuh sebagai
media pendidikan bagi anak dan seharusnya menjadi prioritas utama. Maka orang
tua perlu kesadaran bahwa penerapan bimbingan orang tua dalam membatasi atau
mengontrol kebiasaan anak dalam menonton atau melihat pornografi, maka orang
tua perlu memahami bagaimana membentuk krelasi yang hangat untuk anak.

Tujuan penelitian ini untuk™ mengetahui bagaimana akibat pornografi
terhadap remaja dalam penggunaan “media massa di Kelurahan Mallawa
Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru. Mengetahui bagaimana aplikasi
bimbingan orang tua terhadap dampak pornografi pada remaja di Kelurahan
Mallawa Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dan dalam pengumpulan data menggunakan
metode | observasi, wawancara, mengamati dan dokumentasi. Adapun teknik
analisis/data yang digunakan adalah teknik analisa induktif, artinya data yang
diperoleh di lapangan secara khusus kemudian.diuraikan dalam kata-kata yang
penarikan kesimpulannya bersifat umum:

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) dampak pornografi terhadap remaja
dalam penggunaan media massa di. Kelurahan Mallawa yaitu terjerumus dalam
kemaksiatan seksual yaitu onani, melakukan ciuman bibir, pelecehan seksual dan
hamil diluar nikah. (2) Orang,tua,sangat berperan.dalam menangani anaknya agar
tidak terkena dampak parnografi. Memberikantbimbingan dengan cara orang tua
memberikan kasih sayang dan perhatianskepada anak, orang tua yang selalu
membentuk, mengontrol, mengevaluasi perilaku dan tindakan anak sesuai dengan
aturan kemudian adapun orang tua mengarahkan perilaku anak secara rasional,
dengan memberikan penjelasan terhadap maksud aturan-aturan yang
diberlakukan, dan bimbingan yang orang tua yang terlalu baik, dengan memberi
banyak kebebasan pada anak dengan menerima.

Kata Kunci : Bimbingan Orang Tua, Dampak Pornografi di Media Massa.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Bimbingan dan Konseling Islam terdapat istilah Bimbingan Keluarga.

Secara etimologis kata bimbingan n an terjemahan dari kata “Guidance”

berasal dari kata kerja punyai arti “menunjukkan,

membimbing, menunt n membantu. engan istilahnya, maka
secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai suatu bantuan atau tuntunan.
tinggal
an di atas bimbingan bantuan
rga agar mampu menga

luarga. Dalam melaks

lor h ampu merespons dan men

klien untuk

anaknya
ah yang

diajarkan

tatacara

elanggar

aturan dan norma-norma yang berlaku.
Remaja merupakan masa peralihan dari kanak-kanak kedewasa mereka
yang berusiah 13-18 tahun. Anak yang menginjak masa remaja sudah sewajarnya

menuntut banyak perhatian pada orang tua. Perkembangan zaman yang telah maju

! Hallen A, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h.3.

2 Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam
Keluarga, (Jakarta: Kencana, Edisi pertama, 2002), h.3.
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dengan pesat mengubah gaya hidup remaja sekarang, dari kebiasaan meraka,
minat mereka, bahasa dan pakaian mereka gunakan, politik dan musik mereka
sukai juga perkembangan seksualitas mereka.

Setelah melakukan obsevasi awal, kenakalan remaja yang sering dilakukan

oleh anak remaja yaitu menonton filr 0 di internet dengan teman sebayanya

perti yang dikatakan oleh ibu

Im porno di media mass
alat yang digunakan d esan dari
sumber enerima) dengan meng

r, film, radio, dan televisi. ah faktor

televisi,
berbasis
asi yang
bisa menyebarkan pesan secara serempak kepada masyarkat luas.

Media massa memberikan informasi tentang perubahan, bagaimana hal itu

bekerja dan hasil yang dicapai atau yang akan dicapai. Fungsi utama media massa

® Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi Edisi Revisi, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2008), h.126.

“*Rakhmat, Pengertian Media Massa, http://id.shvoong.com/writing-and-
speaking/2060385-pengertian-media-massa/. (11 November 2017)
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adalah untuk memberikan informasi pada kepentingan yang menyebarluas. Ciri
khas dari media massa yaitu tidak ditujukan pada kontak perseorangan, mudah
didapatkan, isi merupakan hal umum dan merupakan komunikasi satu arah. Peran

utama yang diharapkan dihubungkan dengan perubahan adalah sebagai

pengetahuan pertama. Media ma punyai dampak positif dan dampak
negatif yang dapat mempeng
Dampak atau ositif media adap masyarakat ialah
eh sesuatu informasi dan berita dengan lebih pantas
net dan
akat kelu i mereka
akan su kembangan media mass
negatif dari media ma
alah satu alat untuk
bar maupun video ataupu
1S, Pemanfaa

yang se pesat di tiap wak rin i di , semisal

dunia internet.

abil damp*in‘E"’P'ﬁ

menampilkan gambar dengan kandungan seksual dan kemungkinan permintaan
berbau seksual. 20 % persen remaja menyatakan melihat gambar seksual secara
tidak sengaja dan 19 % telah menerima konten seksual yang tidak diinginkan.
Kebanyakan contoh (70 %) terjadi ketika remaja menjelajahi internet di rumah

maupun ditempat lain.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Berdasarkan penjelasan di atas, penulis melihat dampak negatif dari media
massa Yyaitu internet yang sekarang marak dilakukan oleh anak remaja yaitu
pornografi. Kata pornografi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang artinya
penggambaran tingkah laku secara erotis dengan lukisan atau tulisan untuk
membangkitkan nafsu berahi.®> Pornografi-adalah gambar-gambar porno yang
dapat diperoleh dalam bentuk foto dan gambar video.

Pornografi telah menimbulkan berbagal dampak negatif bagi masyarakat
bangsa Indonesia, terutama anak remaja baik terhadap prilaku, moral (Akhlak),
maupun terhadap sendi- sendi serta tatanan keluarga dan masyarakat beradab,
seperti pergaulan bebas, perselingkuhan, kehamilan dan kelahiran anak diluar
nikah, [@borsi, penyakit kelamin, kekerasan seksual, dan lain sebagainya.
Adapun 1si fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor 287 tahun 2001 tentang
pornografi® yaitu Memperbanyak, mengedarkan, menjual, maupun membeli dan
melihat atau memperhatikan gambar orang, baik cetak atau visual yang terbuka
auratnya atau berpakaian ketat tembus.pandang yang dapat membangkitkan nafsu
birahi, atau gambar hubungan seksual adalah haram.

Hasil survei Komisi Perlindungan Anak (KPA) terhadap 4.500 remaja
mengungkap, 97 % remaja pernah.menonton atau mengakses pornografi dan 93 %
pernah berciuman bibir.” Remaja merupakan masa peralihan dari kanak-kanak
kedewasa. Seseorang remaja sudah tidak lagr dapat diartikan sebagai kanak-kanak
namun belum cukup matang dikatakan sebagai dewasa. Anak yang menginjak

masa remaja sudah sewajarnya menuntut perhatian para orang tua. Perkembangan

> Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa edisi
ketiga, (Jakarta : Balai Pustaka, 2002), h.889.

® Jefri el-fatih, http:/jefrielfatih.blogspot.co.id/2010/11/pornografi-menurut-perspektif-
hukum.html. (13 November 2017)

7 Inspirasi Hati, Bahaya Pornografi bagi Remaja, http://seishiyh.wordpress.com/just-
about-life/bahaya-pornografi-bagi-remaja/. (18 Oktober 2017)


http://jefrielfatih.blogspot.co.id/2010/11/pornografi-menurut-perspektif-hukum.html.%20(13
http://jefrielfatih.blogspot.co.id/2010/11/pornografi-menurut-perspektif-hukum.html.%20(13
http://seishiyh.wordpress.com/just-about-life/bahaya-pornografi-bagi-remaja/
http://seishiyh.wordpress.com/just-about-life/bahaya-pornografi-bagi-remaja/

zaman dan teknolgi yang semakin maju dan pesat mengubah gaya hidup remaja
sekarang.
Data diatas, penulis sangat prihatin karena melihat dari dampak negatif

yang ditimbulkan ketika melakukan pornografi dapat merusak kesehatan bagi

generasi muda serta masa depanya..l penulis mengantisipasi bahaya atau

dampak pornografi dapat .d ia bimbingan keluarga yaitu
orang tua.

Berdasarkan penjelasan diatas dan melihat ree hidupan sekarang ini.

, yaitu : “Aplikasi Bi erhadap

edia Massa pada Re Mallawa
paten Barru”.
engangkat judul terseb is ingin
gaimana pen

dampak pornografi 3 i dengan

gan keluarga

KelurahaPWlEEM“Esetasi Ke

erasa prihati

Penelitian ini penulis akan merumuskan masalah penelitian sebagai beriku:
1.2.1 Bagaimana akibat pornografi terhadap remaja dalam penggunaan media
massa di Kelurahan Mallawa Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru?
1.2.2 Bagaimana metode bimbingan orang tua terhadap anak dalam
menanggulangi dampak pornografi dimedia massa pada remaja di

Kelurahan Mallawa Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1.3.1 Untuk mengetahui akibat pornografi terhadap remaja dalam penggunaan

media massa di Kelurahan Mallawa Kecamatan Mallusetasi Kabupaten

Barru.

1.3.2 Untuk mengetahui b ingan orang tua terhdapa anak

a Kecamatan Mallusetas

dalam s ali , karena disanalah letak
apa ya i enelitian ini penulis be
dan ber i diri, maupun bagi para ain yang

egunaan dalam penelitian in

an Teoritis
Penelitian i t nakan sebag
bahan bacaa .

Untuk membagi paradigma keilmuan bagi peneliti, bahwasanya bimbingan

1.2.2 Kegunaan praktis

keluarga memiliki andil penting dalam mengantisipasi dampak pornografi remaja

di media massa.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, sumber kepustakaan yang penulis gunakan terdiri

dari beberapa referensi. Referensi t dijadikan sebagai bahan acuan yang
berhubungan dengan skripsi
2.1.1 Skripsi Nailul otimah F.M, Prc dikan IImu Pengetahuan

Tarbiyah dan Keguruan, L Islam Negeri

esa Serabi Barat Mod
ikasi Bimbingan Ora
ia Massa pada Rem Mallawa

etasi Kabupaten Barru”. penulis

adanya kes ailul husnul ah F.M

gkut proses bi yaitu ora

tispasi peril

afi term enkErpmmemaja da
D

ana penulis

untuk mengetahui upaya orang tua dalam menanggulangi perilaku
manyimpang remaja di Dusun Perseh Desa Serabi Barat Modung
Bangkalan. Metode penelitian yang digunakan saudari adalah metode

deskrptif kualitatif. Kemudian hasil penelitian yakni bahwa upaya orang

® Nailul Husnul Khotimah F.M, Upaya Orang Tua dalam Menanggulangi Perilaku
Manyimpang Remaja di Dusun Parseh Desa Serabi Barat Modung Bangkalan, Skripsi tidak
Diterbitkan, Malang : 2016, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim.
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2.12

tua dalam menanggulangi perilaku menyimpang di Dusun Perseh Desa
Serabi Barat Modung Bangkalan adalah preventif, represif, rehabilitasi dan
kuratif. Perbedaan penelitian saudari Nailul Husnul Khotimah F.M dengan

penelitian yang nanti penulis akan lakukan yakni dari segi teori, saudari

Nailul Husnul Khotimah F. unakan teori kontrol, lalu kemudian

metodenya mewaw. ategori menyimpang, orang
tua, tokoh Sedangkan penulis

mengambil t metode bimbingan

sial moniora,
geri Sunan Kalijaga, Yo 6 dengan
Orang Tua dalam Pen < Negatif

ak (Studi di SMPN kartz an judul

plikasi Bimbingan Orang Ter
ja di Kelu Mallawa

ru’’ adalah adanya aan judul

Nuredah de i nyangkut tuj ng ingin

adalah upknzzlmnu&h antara
AK

Hal ini
a dalam
pemberian bimbingan keluarga’ pada remaja. Hasil penelitian saudari
Nuredah menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara peran
orangtua dengan penanggulanagn dampak negatif handphone pada anak.

Ini ditunjukkan hasil perhitungan regrasi linear sederhana Y=85.119 +

° Nuredah, Peran Orang Tua dalam Penanggulangan Dampak Negatif Handphone Pada

Anak (Studi di SMPN 5 Yogyakarta), Skripsi tidak Diterbitkan, Yogyakarta : 2016, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga.
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0.124 X yang artinya apabila X (peran orangtua) mengalami penurunan Y
(penanggulangan dampak negatif handphone pada anak) juga akan turun.
Hasil uji regresi juga menunjukkan bahwa nilai sig = 0.275 > 0.05 (5%),

artinya bahwa tidak ada pengaruh orangtua dengan penanggulangan

dampak negatif handphone p K. Penelitian saudari Nuredah, penulis

jadikan referensi penelitian tersebut memiliki
kesamaan deng ukan dari segi tujuan

perbedaanya mungkin dari segi lokasi dan metode

rang Tua dengan Ana Aktif di

ang disusun oleh saud Fakultas
Politik, Program Studi

onal “Veteran” Jawa Timur,

tua memberikan bimbingan keluarga terhadap remaja dalam mengatisipasi
dampak pornografi di media massa. Dimana penulis ketahui bahwa gadget
termasuk dalam media massa. Metode yang digunakan saudari yakni

metode deskriptif kualitatif, sehingga penulis dapat menjadikannya

' Made Witrianti, Pola Komunikasi Orang Tua dengan Anak Pengguna Gadget Aktif di

Sidoarjo, Skripsi tidak Diterbitkan, Surabaya : 2013, Universitas Pembangunan nasional
“Veteran” Jawa Timur.
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referensi dalam melaksanakan penelitiannya. Adapun hasil penelitian
saudari Made Witrianti, yakni ditunjukkan bahwa memang setiap orang
tua memiliki cara mereka sendiri dalam mendidik anaknya khususnya

dalam bermain gadget. Diperoleh dari 3 informan, 2 bersikap permissive

(membebaskan), dan 1 bersik horitative yang cenderung demokratis

dengan anak. Namun audari Made witrianti dengan
penulis lebih da pornografi di media

audari fokus kepada

g ada di atas, selai

maksud dan tujuan pe

K po terhadap remaja dalam

tode ngan orang tua terhadap por dimedia

aja. Maksud itu penulis i

gan orang tua da ipasi dampak porn

remaja di K atan Mallus

PAREPARE

penelitian penulis. Judul penelitian pénulis “Aplikasi Bimbingan Orang Tua
Terhadap dampak pornografi di Media Massa pada Remaja di Kelurahan Mallawa
Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru” sehingga teori yang penulis gunakan

antara lain:
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2.2.1 Teori Pola Asuh Orang Tua
Menurut Gunarsah dalam bukunya Psikologi Remaja, pola asuh adalah
sikap dan cara orang tua dalam memepersiapkan anggota keluarga yang lebih

muda termasuk anak supaya dapat mengambil keputusan sendiri dan bertindak

sendiri sehingga mengalami peruba adaan bergantung kepada orang tua

menjadi berdiri sendiri da iri.'* Pengasuhan dalam hal
ini yaitu tanggung j nanggulangi dampak

pornografi.

jawab ¢ i encakup kasih sayang ; gan anak
yang te utuhan material seprti 3 n tempat
tinggal, li ual, dan moral, persiap g jawab

sebagai n mempertanggung jawab e kepada

rdapat dua 5i dalam

Pola pengasuhan yang permisif ‘biasanya dilakukan oleh orang tua yang
terlalu baik, cenderung memberi banyak kebiasaan pada anak-anak dengan
menerima dan memaklumi segala perilaku, tuntutan dan tindakan anak,

namun kurang menuntut sikap tanggung jawab dan keteraturan pada

! Singgih Gunarsah, Psikologi Remaja, (Jakarta: Gunung Mulia, 2007), h. 109.

12 Jane Brooks, The Process of Parenting Edisi VIII, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
h.10.
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anak.”® Orang tua yang demikian akan menyediakan dirinya sebagai
sumber daya bagi pemenuhan segala kebutuhan anak, membiarkan anak
untuk mematuhi standar eksternal. Bila pembebasan terhadap anak sudah

berlebihan dan sama sekali tanpa tanggapan dari orang tua menandakan

bahwa orang tua tidak peduli
a. Kelebihan pola as
sifat mandiri, ggung jawab

memilki rasa takut terhadap c

kreasi,
anak tidak mengalami
rgaul dengan sesama.

asuh permisif

anak terlalu diberikan kelo n, ka ring kali

disalah ¢ kan dengan

dengan k

Anak seri , dan berbuat

Anak P*anaﬁmn Eilitas kepa
ale

e Kadang-kadang anak menyepelekan perintah orang tua.
2.2.1.2 Pola Pengasuhan Otoriter
Pola Pengasuhan yang otoriter yang dilakukan oleh orang tua yang selalu
berusaha membentuk, mengontrol, mengevaluasi perilaku dan tindakan

anak agar sesuai dengan aturan standar. Aturan tersebut biasanya bersifat

% Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilain & Penanaman Konflik dalam
Keluarga, (Jakarta: KencanaPrenadamedia Group, 2012), h.48-49.
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mutlak yang dimotivasi oleh semangat telogis dan di berlakukan dengan
otoritas yang tinggi. Kepatuhan anak nilai yang diutamakan dengan
memberlakukan hukuman manakala terjadi pelanggaran. Orang tua

mengannggap bahwa anak merupakan tanggung jawab,sehingga yang

dikehendaki orang tua yang ini demi kebaikan anak merupakan
kebenaran.

a. Kelebihan

enar-benar patuh, tunduk te tua, dan tidak

akan selalu dilaksanaka
r-benar disiplin
ar-benar bertanggung dikenai

Anak me

urangan pola asuh

Sifat pri

e Anak memilki sifatnya pasif karena takut salah dan dikenai
hukuman.

e Pemalu dan ketinggalan pergaulan dengan temannya.
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2.2.1.3 Pola pengasuhan Otoritatif
Pola pengasuhan otoritatif orang tua mengarahkan perilaku anak secara
rasional, dengan memberikan penjelasan terhadap maksud aturan-aturan

diberlakukan. Jadi orang tua masih malakukan kontrol pada anak tetapi

tidak terlalu ketat. Umu tua bersikap tegas tetatpi mau

memberikan penjel berlaku. Selain itu orang
tua bersikap unjukkan rasa senang

dan dukungal

hargai pekerjaan orang
kritik dengan terbuka
lam hidupnya
ebih stabil

Pada saat terkesan

wang PP RE PARE

lepas kontr

percekcokan.
2.2.2 Teori Kontrol
Salah satu ahli yang mengembangkan teori ini adalah Hirschi (1969,

dalaam Atrmasasmita, 1992). la mengajukan beberapa proposisi teoritisnya, yaitu:
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(1) Bahwa berbagai bentuk pengingkaran terhadap aturan-aturan sosial
adalah akbit dari kegagalan mensosialisasikan individu warga masyarakat
untuk bertindak konform terhadap aturan atau tata tertib yang ada.

(2) Penyimpangan dan bahkan kriminalitas atau perilaku kriminal,

merupakan bukti kegagalan -kelompok sosial konvensioan untuk

mengikat individu i: keluarga, sekolah, institusi
konform dan tidak

internal

si Hirschi, kurang lebi
dalam K , yaitu sebagai berikut:*
kasih sayang adalah s

ialisasi di dalam kelomp imer

arga), sehm’
mitment ata

berikan P Nn Eapfi R]E masa

itmen kuat u tuh pada

g kuat pad an  dapat

Bentuk

ebagaimana
kita ketahui bahwa keluarga merupakan proses sosialisasi pertama bagi
anak ketika dia lahir ke dunia dan pertama kali juga anak mengenal

aturan dan norma di dalam keluarga.

). Dwi Narwoko & Bagong Suyar Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, Edisi
Kedua, (Jakarta: Kencana, 2006), h.116.

' J. Dwi Narwoko & Bagong Suyani  Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, Edisi

Pertama, (Jakarta: Kencana, 2004), h.97.
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Komitmen  berhubungan  dengan sejauh mana  seseorang
mempertahankan kepentingan dalam sistem sosial dan ekonomi. Jika
individu beresiko kehilangan banyak sehubungan dengan status,

pekerjaan, dan kedudukan dalam msyarakat, kecil kemungkinannya

dia akan melanggar hukun ng dewasa, misalnya mempunyai lebih

banyak komitmen
Involvemen

terlibat di dalam

ntensitas

normatif

ngan sendirirnya akan

an tindakan-tindakan m

ubungan dengan keiku

rekr al yang hanya menyisakan

Kepercayaan seseorang terhadap norma-norma yang ada menimbulkan
kepatuhan terhadap norma tersebut. Kepatuhan terhadap norma
tersebut tentunya akan mengurangi hasrat untuk melanggar. Tetapi,
bila orang tidak mematuhi norma-norma maka lebih besar

kemungkinan melakukan pelanggaran.
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Hirsch menekankan fokusnya pada motivasi aktor melakukan konfirmasi,
sehingga pada akhirnya dapat disimpulakan bahwa ketika orang tua dan anak
terintegrasi dengan baik dengan sosialnya, maka kecil kemungkinan anak-anak

akan terhindar dari perilaku-perilaku menyimpang. Namun jika penyimpangan-

penyimpangan itu terjadi, maka da es tersebut norma hukum sebaiknya

diterabkan dengan cara penr ian sanksi ini akan membuat

anak tidak lagi melang enyimpang dar idah yang berlaku.

dipergunakan sebagai istilah umum untuk

yang secara normal institusi-

ini 1 “Aplikasi Bimbingan Or. ate Dampak

Media mass urahan Mallz ecamatan

bupaten Ba tersebut mengand sur-unsur

g perlu dibat dalam skrips pih fokus

dan spe

terkait adap isi

pembahasa

dibawah ini akan diuraikan tentang pembatasan makna dari judul tersebut.
Ada beberapa hal yang perlu kita ketahui mengenai Aplikasi bimbingan

orang tua terhadap dampak pornografi di media massa pada remaja, yakni

mengenai bagaimana bimbingan keluarga dalam mengantisipasi dampak

pornografi di media massa terhadap remaja.
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2.3.1 Pengertian Bimbingan Keluarga (Orang Tua)
Bimbingan merupakan terjemahan dari “guidance” dalam bahasa Inggris.
Secara harfiyah istilah “guidance” dari kata “guide” berarti: mengarahkan

(todirect), memandu (to pilot), mengelola (to manage), dan menyetir (to steer).'

Secara umum bimbingan dapat diarti 2bagai suatu bantuan atau tuntunan.

Menurut Year’s Boo nenyatakan bimbingan adalah

suatu proses memban diri untuk menemukan

individu dan menge
pribadi diartikan
bantua i potensi-
potensi enali dirinya sendiri,

ndiri jalan hidupnya se

ut Moh. Surya (1988:12), b

terus mene pembimbin

ham diri, aan diri,

proses bantuan yang diberikan kepada setiap individu yang memerlukannya

16 Syamsu Yusuf, A.Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung:
program Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia dengan PT Remaja Rosdakarya, 2008),
h.5.

YH. Koestoer partowisastro, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah-Sekolah Jilid I,
(Jakarta: Erlangga, 1985), h.12.

'8 Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbin~-- dan Penyuluhan di Sekolah, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1995), h.2.
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didalam proses perkebangannya untuk mengatasi masalah yang dihadapinnya.
Sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar.
Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri ata kepala

keluarga dan beberapa orang yang terkempul dan tinggal bersama disuatu tempat

di bawah suatu atap dalam keadaan etergantungan.

Pada pengertian psike kumpulan orang yang hidup

bersama dalam temps persama dan me ing anggota merasakan

terjadi  sa

g dij

[ 1
jenis manusia yang di
menyempurnakan diri.
dock,?® dalam bukunya
n kelompok sosial yang m

Dat kerja sam oses reproduk

sayang

den

yang be
ruct
bahwa kar k tinggal

tentang k pat disimpulkan kelurga

u kesatuan s hubungan da tara satu

lainnya MCRIEIP knRu Ernikahan
np

memiliki
kan diri.
keluarga
yaitu orang tua merupakan proses bantuan yang diberikan kepada keluarga yaitu
kelompok sosial yang memiliki karakteristik tinggal bersama untuk mengatasi

masalah yang dihadapinnya. Sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat

9 Dr. Moh. Shochib, Polah Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak Mengembangkan
Disiplin Diri, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h.17.

20 Sri Lestari, psikologi keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam
Keluarga, Edisi pertama (Jakarta: 2012), h.3.
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bertindak secara wajar akhirnya tercipta hubungan yang baik antara anggota
keluarga dan kepala keluarga.
2.3.2 Hubungan Bimbingan Keluarga (orang tua) dengan Remaja (anak)

Masa remaja adalah masa transisi atau peralihan dalam kehidupan seorang

individu, maka pada masa ini ren gala yang terjadi dalam kehidupan

individu dalam proses per idak terkecuali pula keadaan

dalam lingkungan kel

putuhkan
terutama
keluarga
adalah i : am masa
remaja
anak remaja
da anak (remaja)

engarahkan d

kepribadian anak. Cara pola asuh dan kebiasaan yang sering dilakukan akan
tercermin pada Kkerpibadian anak itu sendiri. Keluarga atau orang tua
memberiakan pengalaman pada anak dalam bidang kehidupan, sehingga anak

memilki informasi yang banyak merupakan alat bagi anak untuk mewujudkan ide

! |ka, Keluarga Broken Home dan Hubungannya dengan Perkembanagan Anak,
http://ikhaidfi.blogspot.co.id/2013/06/keluarga-brokenhome-dan-hubungannyal6.html.(08 Januari
2018)
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gagasannya, menghargai gagasan tersebut, memuaskan rasa keinginan tahuan
anak.
Masa remaja merupakan masa peralihan dari kanak-kanak menuju masa

akhir atau menuju ambang dewasa. Dalam peningkatannya menuju masa dewasa

tersebut. Anak merupakan pertumb an perkembangan yang menuju tugas-
tugas perkembangan reme emukakan Hurlock (dalam

Asrori,2003:13), adala

ai kemandirian emosion
ai kemandirian ekonom
gembangkan konsep dan

lektual yang

9. Berusaha mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan
10. Berusaha memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab

kehidupan keluarga.?

22 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h.10.
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2.3.3 Pornografi di Media Massa

Pornografi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah penggambaran
tingkah laku secara erotis dengan lukisan atau tulisan untuk membangkitkan nafsu
berahi. Sayling Wen dalam bukunya Future of the Media, melihat media dalam
konteks yang lebih luas melihat media sebagai medium penyimpanan dan medium
informasi.”® Enam media hubtingan antar pribadi yang dimaksud oleh Wen adalah
suara, grafik, teks, musik, animasi, video.

Undang-undang tentang penangaulangan pornografi dan pornoaksi, pada
bagian keempat yang mengantur kepentingan media massa, disitu denyatakan
bahwa “Media cetak dan atau elektronik dapat memuat gambar-gambar tentang
anatomi tubuh manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan yang ditujukan untuk
memberikan informasi ilmu pengetahuan kepada masyarakat dalam rangka
meningkatkan kecerdasan fisik, mental, spiritual, moral, akhlak, dan sosial bangsa
Indonesia berdasarkan Keimanan dan Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Pornografi di media adalah-materi seks dimedia yang secara sengaja
ditujukan untuk membangkitkan<hasrat seksual. Contoh-contoh pornografi di
media massa adalah gambar ‘atau foto wanita dengan berpakaian minim atau tidak
berpakailan di sampul depan atau di bagian-dalam majalah atau media cetek, kisah-
kisah yang menggambarkan hubungan seks di dalam berbagai media cetak,
adegan seks di dalam film bioskop, Video atau Video Compact Disc (VCD), dan
sebagainya. Melihat begitu mudah mengakses gambar-gambar erotik di Internet,
maka sudah dapat dipastikan bahwa masyarakat, khususnya remaja pada
umumnya yang sering mengakses internet pernah meliahat gambar-gambar

tersebut.?*

2 prof. Dr. Burhan Bungin, Pornomedia Konstruksi Sosial Teknologi Telematika dan
Perayaan Seks di Media Massa, (Jakarta: Kencana, 2003), h.2.

2 prof. Dr.H.M.Burhan Bungin, Pornomendia Sosiologi Media Kontruksi Sosial teknologi
Telematika dan Perayaan Seks di Media Massa, Edisi Revisi (Jakarta: Kencana, 2005), h.55.
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Perkembangan teknologi yang mempengaruhi tingkah laku para remaja
yang sebelumnya pada masa anak tidak nyata pengaruhnya. Fenomena yang ada
anak yang memanfaatkan teknologi internet justru dengan membuka-buka situs-

situs porno dan itu merupakan perilaku menyimpang. Kurangnya pengawasan

orang tua dalam pergaulan anak d yebabkan anak mencari kesibukan

diluar rumah.

Media massa n uat dalam membentuk

keyakinan-keyakinan baru atau mempertahankan keyakine ada. Bahkan

proses ¢

gan yang Mengandung fi

dari bahasa yunani, yitu p elac graphos

‘tulisan atau tentang

seksual

1. Banyaknya adegan-adegan “tidak senonoh” yang bukan hanya kita

temui difilm-film romansa, akan tetapi juga film-film horor yang

ditanyangkan di internet yang mengandung unsur-unsur pornografi.

% Gary Krug,http://edwinawidya.blog.binusian.org/2011/06/02/pornografi-dan-pornoaksi/.
(08 Januari 2018)
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2. Beredarnya gambar-gambar kemolekan tubuh pria ataupun wanita
yang cukup “terbuka” bahkan sangat terbuka yaitu “telanjang”
didalamnya.

3. Banyaknya gambar dan vidio yang dimasukkan di media internet yang

mengandung pornografi

2.3.5 Dampak Pornografi.c
Pornografi me erutama para remaja.
Psikologi remaja yang mas ertumbuhan hormon-hormon
seksual
negatif) ' k negatif
pornog 3 mus dalam kemaksiatan

usak, dan terhempas d an bebas

penjara

(freesex

enerus mengkonsumsi po i, sa

akan te untuk melak a usia terlalu

ikatan han. Apalag um i N corak

perilaku

hubung yang bertan

nghasilkPnanaEM EEIan di |

seks ya ah atau

penyebz AIDS.

engalami
efek kecanduan, dalam arti sekali 'menyukai pornografi, seseorang akan
merasakan kebutuhan untuk terus mencari dan memperoleh materi pornografi.
Bahkan lebih dari itu, si pecandu pornografi akan mengalami proses peningkatan
(eskalasi) kebutuhan.”® Contohnya, bila mula-mula seorang pria sudah merasa

puas menyaksikan gambar wanita berpakaian renang, perlahan-lahan ia mencari

% Silvia Khanessa Zone, http:/khanessa.blogspot.co.id/2013/09/pornografi-dalam-media-
massa.html (16 November 2017)
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gambar wanita tanpa pakaian. Bila mula-mula ia sudah puas dengan adegan
hubungan seks antara satu pria dengan satu wanita, perlahan-lahan ia mencari
adegan hubungan seks antara satu pria dengan beberapa wanita. Lebih lanjut di
dalam Al-Qur’an telah menjelaskan bahwasanya setiap yang haram pasti memiliki

keburukan dan bahaya. Sebagaimana 1 Allah swt dalam Q.S. Al-Araf:157

orang-orang
ngnya dan m

pornografi itu mengantarkan Kita kepada hal-hal yang negatif dan membuat kita
binasa. Sehinggah dapat disimpulkan bahwa Allah memerintahkan kita untuk
menjauhi pornografi.

2.3.6 Kewajiban Menjaga Remaja dari Jurang Keburukan

2" H.Muhammad Yunus, Tafsir Quran Karim, (Jakarta : P.T. Hidakarya Agung, 2002),
h.236.
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Kemelekatan aman orang tua dengan anak dan penggunaan pengasuhan
yang berwenang memprediksi kompetensi sosial anak. Sebaliknya, orang tua anak
yang tidak disukai dan atau ditolak menggunakan perilaku kontrol yang

mengarahkan, otoriter dan keras terhadap anak.

Menjalani masa yang dike engan masa transisi, remaja akan

mengalami banyak gejola msalahan yang tidak berdiri
sendiri. Banyak faktor secara internal sternal yang membawa

kekhawatiran yang berlebihan. Oleh karena itu, ke

m keluarga. Mereka ti n semua
sebab orang tua adala
g tua sebagaimana a
ai anak remaja karena keta
langkah, sala
orang tua i e al yang

encontohkannya, de : an pada

kegiatan
Ki teman.
Menjaga anak dari jurang keburukan 'adalah kewajiban bagi orang tua agar

terhindar hal buruk seperti pornografi.
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2.3.7 Aplikasi Bimbingan Orang Tua Terhadap Dampak Pornografi di Media
Massa Pada Remaja
Aplikasi bimbingan orang tua dalam mengatisipasi dampak pornografi di

media massa agar tidak terjerumus dalam pornografi serta tidak terkena dampak

pornografi. Dapat dilihat dari tujuan.d mbingan keluarga itu sendiri.

Adapun tujuan dari a membantu keluarga agar

ribadian yang baik sert i kese an yang

akan me dan peningkatan terhad

akan dibahas mengenai ap
emaja di Kel

okus pada

arga yang dil rhadap anak

pak porrpfntEE M EEyengguna

Mallusetasi Kabupaten Barru.

Penelitian ini menjelaskan mengenai beberapa aspek yang dapat penulis
jadikan sebuah kerangka pikir untuk dapat mempermudah penulis dalam
penelitian, serta mempermudah khalayak dalam memahami isi penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan teori pola asuh orang tua untuk mengetahui dampak

%8 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung: Alfabeta, 2013),
h.89.
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melakukan pornografi di media massa terhadap kalangan remaja di Kelurahan
Mallawa selanjutnya yang penulis gunakan adalah teori kontrol. Kedua teori ini
penulis gunakan untuk megetahui apakah bimbingan orang tua dapat

mengantisipasi dampak pornografi di media massa terhadap remaja di Desa

Palanro Kabupaten Barru

Bimbingan
Orang Tua

Teori Pola Asuh
Orang Tua Kontrol

2.4 Bagan Kerangka Pikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Untuk memperoleh hasil penelitian yang valid maka harus dilakukan

penelitian yang sistematis dan terorganisir berdasarkan kaidah-kaidah penelitian

yang telah dijadikan dasar dalam ebuah penelitian dikatakan valid

dan sistematis apabila di digunakan metode-metode

penelitian yang sifat ah, oleh karenanye penelitian ini penulis

artinya
daripad

catatan

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian yang juga merupakan objek penelitian ini dilakukan di
Kelurahan Mallawa Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru. Sedangkan waktu

pelaksanaan penelitian dilakukan selama kurang lebih dua bulan.

2% Emsir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Cet. 11; Jakarta: Rajawali Pers,
2011), h.3.
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3.3 Fokus Penelitian
Fokus penelitian penulis dalam penelitian ini adalah memfokuskan kepada
orang tua yang ada di Kelurahan Mallawa Kecamatan Mallusetasi Kabupaten

Barru. Maraknya pelecehan seksual terhadap anak remaja yang terjadi di

Kelurahan Mallawa Kecamatan i Kabupaten Barru menjadi bahan

acuan, tentang bagaimana tua yang dilakukan dalam
sebuah keluarga.
3.4 Jenis dan Su

3.4.1 Je

rkumpul berbentuk kat

a angka-angka, sifatn

meliputi transkip inter an, foto,

an lain-lain.

b'g la nelitian ini a ari mana
oeroleh. Apa n kuesioner :

adalah berupa bentuk kata-kata

3.4.2

atau gambar daripada angka-angka,
misalnya data tersebut mencakup transkrip wawancara, catatan lapangaan,

dokumen dan lainnya.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Cet. IV; Jakarta:
PT Rineka Cipta, 1998), h.114.
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Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif
ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen lain-lain.®* Untuk mendekatkan keterangan secara tertulis,

peneliti mendapatkan dari sumber data, adapun sumber data dari penelitian

ini di bagi menjadi dua yaitu:
Pertama, Prin data yang diperoleh langsung

dari sumbern dan dicatat U a kalinya.*® Adapun

sumber data'yang ¢ i ang tua. primer disebut

3 primer,

litian ini

h langsung dari lapanga maupun
ara tentang Aplikasi Bi terhadap
i Media Massa pada R Mallawa

etasi Kabupaten Barru. Da al ini di

dari sumber n yang terlibe sung dari
alahan yang d
Pada peneliti unakan istila lasi yang

lah |st|IaI‘anan PNREkan diwa ai secara

dipilih dan ditentukan dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu yang
telah ditentukan oleh peneliti. Adapun informan yang peneliti akan

wawancarai adalah sebagai berikut:

3 Lexy Moleong J, Metodologi Penelitian Kualilitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1997), h.112.

%2 Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi, (Cet. I; Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2014), h.359.

* Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Hanindita Offset, 1983), h.55.
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a. Orang tua . 10 keluarga
b. Remaja . 5 keluarga
Kedua, Sekunder. Data sekunder adalah data yang mencakup

dokumen-dokumen resmi pada buku-buku, hasil-hasil penelitian yang

berwujud laporan, buku hari eterusnya.** Adapun data sekunder

dalam penelitian ini ilmiah, pendapat-pendapat

pakar dan do serta foto gambarkan kehidupan

masyarakat 'c abupaten Barru, utamanya di Kelurahan Mallawa

an (library Research)
n beberapa literature k
iah yang berhubungan

neliti akan menggunakan

Pengumpulan data dengan cara’ melakukan pengamatan dan pencatatan
cermat dan sistematis untuk memperoleh data. Observasi berguna untuk

menjelaskan, memberikan, dan merinci gejala yang terjadi.

# Sujono Sukanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 1986), h.12.
% Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Cet. II; Jakarta: PT Bumi

Aksara, 1993), h.57.
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3.5.3 Wawancara

Wawancara diartikan sebagai sebuah dialog yang dilakukan
pewawancara untuk mendapatkan informasi dari yang diwawancarai

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.*® Dalam penelitian ini penulis

melakukakn wawancara denge ak-pihak yang terkait.

Wawancara_di pengumpulan data, apabila
peneliti  ingin ukan  studi untuk  menemukan
peneliti  ingin
jumlah
data ini

a laporan tentang diri ort), atau

etahuan dan/atau keyaki

kannya wawancara se : eh Guba

ain sebagai berikut.*’

tersebut selk

pada maspndmmn E)ulatan-k

al yang

tersebut

ang akan

Memverifikasi,

mengubah, dan memperluas informasi yang
diperoleh dari orang lain (informan).

Memverifikasi, mengubah, dan memperluas konstruksi yang
dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota. Adapun panduan

wawancara sebagai beritkut:

% Suharsimin Arikunto, Metode Penelitian, (Cet. 1V; Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h.145.
%’ Bagong Suryono , Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta : Kencana, 2007), h.69.
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No Indikator Pertanyaan
1. | Akibat Pornografi | 1. Apa itu pornografi menurut anda?
terhadap remaja | 2. Apakah anda pernah melihat pornografi baik di
dalam sengaja maupun tidak ?
penggunaan orang lain mempengaruhi anda
media massa au anda sendiri yang ingin
misalnya ada hasrat i
dengan hal tersebut ?
2. Bagaimana pendapa

bimbingan kepada anak untuk menanggulangi
dampak pornografi terhadap anak ?
Bagaiaman sikap anda jika anak anda terrkena

dampak pornografi ?
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Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal variabel yang
berupa catatan, surat kabar, agenda dan sebagainya. Penulis mencari

informasi yang berkaitan dengan data penelitian yang turut membantu

dalam pengumpulan data.
Teknik Analisis Da
atau menjelaskan data
pengertian dan
an secara
metode

ggambarkan secara Sis ersimpan

aan yang ada dilapanga
ganalisa data yang terk

ah. Data kualitatif denga

an_mengump aupun dari :
i gan membe ]
ai data ters ancara, de ola pikir

, dalam pp*andEMInE peneliti DU cara:

yang bersifat umum dari berbagai kasus yang berisaf individual. Analisis
secara induktif dimulai dengan menemukan pertanyaan-pertanyaan yang

mempunyai ruang lingkup yang khas dan terbatas dalam menyusun

® Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (yogyakarta: Kurnia Alam

Smemesta, 2003), h.65
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argumentasi yang diakhiri dengan pertanyaan yang besifat umum.*
Dengan cara ini akan menempuh hasil yang lebih jelas.
Adapun untuk memeriksa keabsahan data maka diperlukan analisis

data trianggulasi. Trianggulasi merupakan bentuk upaya menjaga validitas

data yang digunakan pada kualitatif. Adapun jenis trianggulasi
yang digunakan:

Perta asi Sumber h menggali kebenaran
lalui berbagai metode ber perolehan data.
liti bisa
dokumen

en sejarah, catatan resm pribadi

. Tentu masing-masing
ng berbeda, yang sel
s) yang berbeda pula meng
i _pandangan eluasan pen

oleh kebenaran h

edua, Tri . dilakukan cara

berbeda.

informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi
tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara bebas dan
wawancara terstruktur. Selain itu, peneliti juga bisa digunakan informan
yang berbeda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut. Melalui

berbagai perspektif atau pandangan diharapkan diperoleh hasil yang

¥ Kompas, http://filasfat.kompasiana.com/2010/08/22/nalar-induktif-dan-nalar-deduktif/.

(22 November 2016).
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mendekati kebenaran. Karena itu, trianggulasi tahap ini dilakukan jika data
atau informasi yang diperoleh dari subjek atau informan penelitian
diragukan kebenarannya. Dengan demikian, jika data itu sudah jelas,

misalnya berupa teks atau naskah/transkrip film, novel dan sejenisnya,

trianggulasi tidak perlu dil amun demikian, trianggulasi aspek
lainnya tetap dilaku
si teori, ada ir penelitian kualitatif

n informasi atau thesis t. Informasi tersebut

, trianggulasi teori da
eneliti mampu mengg
analisis data yang tela

peneliti dituntut memiliki

Melati
Anggrek
Asoka

Matahari

Keluarga : 10 orang Bunga tulip

A T < R A

Dahlia
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Bangkai
Purin
Kaktus

Kembang sepatu

N o 0o &~ w

Kertas

PAREPARE
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum lokasi Penelitian

4.1.1 Letak Geografis Kelurahan Mal

Letak geografis yang embahasan ini adalah tempat

dimana Kelurahan Mall paten Barru.

Kelurahan Mallaw. an bagian dari camtana mallusetasi,

ondisi top

erta kawasan pesisir pan

merupakan salah satu

salah satu dari 14 K

dalam

Berdasarkan pembetukannya batas Kelurahan Mallawa adalah:
e Sebelah utara : Desa Kupa

e Sebelah Selatan : Kelurahan Palanro

e Sebelah Barat : Selat Makassar

e Sebalah Timur : Desa Nepo

39
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Jumlah penduduk Kelurahan Mallawa sampai dengan Bulan Desember
2016 sebanyak 4679 terdiri dari :
e Penduduk Laki-laki sebanyak 2323 jiwa

e Penduduk Perempuan sebanyak 2356 jiwa

4.1.2 Visi, Misi, Tujuan dan Strateg
1. Visi

harapan i stakeholders serta
ugas pokok dan fungsinya, maka pernyataan visi kelurahan
eknologi

tersebut

sebut mengandung mak
Ilawa Pust Pengemban
pemerintah kelurahan

kelurahan yang pembang

istiadat dalam kehidupan sehari-harinya.
¢ Bernuansa Keagamaan, dimaknai sebgai suatu kondisi dimana pada
setiap sendi kehidupan masyarakat Kelurahan Mallawa telah diliputi
oleh nilai-nilai keagamaan, sehingga diharapkan nantinya berkah

dari Allah SWT akan senantiasa melingkupi setiap kegiatan
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masyarakat Kelurahan Mallawa yang mengarah kepada
pengembangan dan menuju kepada kehidupan yang lebih baik.

2. Misi

Misi merupakan pernyataan yang menetapkan tujuan instansi

pemerintah dan sasaran dicapai. Pernyataan misi membawa

organisasi kepada an mengapa organisasi itu

ada, apa yang annya, dan bagai ukannya. Misi adalah

sebagai

merintah dan mengetah nya serta
imasa mendatang.
lurahan Mallawa adalah berik

sarana dan prasarana infrastru erta

= Peningkatan kualitas kehidupan beragama.
3. Tujuan

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan
misi. Tujuan adalah hasil akhir yang akan dicapai atau dihasilkan jangka
waktu satu bulan sampai dengan lima bulan. Tujuan yang telah ditetapkan
oleh Kelurahan Mallawa adalah:

= Meningkatnya sarana dan prasarana infrastrutur pertanian
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Meningkatnya pengembangan teknologi pertanian dan penerapannya
Meningkatnya pemahaman terhadap norma hukum negara dan adat
istiadat

Meningkatnya pelayanan aparatur terhadap masyrakat

manfaatan lahan pertan

um terhadap masyaraka
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Organisasi kelurahan terdiri atas unsur:

1. Pimpinan adalah lurah
2. Perangkat kelurahan seperti sekretaris kelurahan, dan

3. Unsur pelaksana yakni seksi dan kelompok jabatan fungsional yang

terdiri dari:

a. Seksi

Sel ungsi dapat diuraikan s
o i n, mempunyai tugas urusan
dan ketatausahaan, jan  dan

pegawaian.

yusunan progmlﬂangka

n= PAREPARE

Penyusunan rencana, pe dan evaluasi sesuai bidang
tugasnya

- Penyelenggaraan administrasi keuangan Kelurahan

- Penyelenggaraan ketata usahaan, pengadministrasian kepegawaian,

perlengkapan dan rumah tangga

- Pengkordinasian pelayanan umum msyarakat di bidang administrasi
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- Pengkoordinasiaan penyelenggaraan tugas seksi
- Pelaksanaan tata laksana kantor

- Penyelenggaraan arsip Kelurahan

44

- Penyusunan bahan evaluasi dan Laporan Penyelenggaraan Pemerintah

Kelurahan

Seksi  Pemerin laksanakan penjabatan

kebijaksanaa Kelurahan yan ti
am kerja seksi pemerin
n pembinaan dan pe

ksanaan dan penegendalian kependudukan

beinaan dan

yusunan Fﬂaﬁ!?rﬁ“ﬁriaan

kependudukan dan catatn si

Penyelenggaraan

erintahan

- Penyusunan laporan bulanan, triwulan, tahunan, atau setiap saat

diperlukan.

Seksi Ketentraman, Ketertiban dan Perlindungan Masyarakat, mempunyai

tugas menyelenggarakan ketentraman dan ketertiban umum, penyiapan
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bahan pembinaan kesatuan bangsa, organisasi kemasyarakatan dan
perlindungan msyarakat.
Fungsinya:

- Penyusunan program kerja Seksi Ketentraman, Ketertiban, dan

Perlindungan masyar
akat dan atau pembinaan

an perlindungan mas

elayanan umum dibi
ngan masyarakat.
nertiban perizinan
araan pembinaan kesatuan bangsa
binaan dan g satuan Perlindung

mas)

Seksi Ekonomi dan Pembangunan mempunyai tugas penyelenggaraan dan
pemeliharaan taman, kebersihan lingkunan dan pengurusan pendirian
bangunan serta administrasi pertanahan.

Fungsinya:

- Penyiapan program kerja Seksi Ekonomi dan Pembangunan
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Penyusunan program, penyelenggaraan dan pembangunan prasaranan
dan sarana fisik, perekonomian, produksi, lingkungan hidup,
kebersihan dan keindahan wilayah

Pengkoordinasian penggalian potensi ekonomi masyarakat Kelurahan

Pengkoordinasian  peni eran serta masyarakat dalam

soaial,

didikan,

jahteraan

masyarakat, pendidikan, kebudayaan, keagamaan serta
pemberdayaan perempuan
Pembinaan dan pengkoordinasian organisasi kemasyarakatan, pemuda

dan olahraga

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



47

- Fasilitas urusan pendidikan, kebudayaan, keagamaan dan
kesejahteraan sosial

- Penyusunan bahan evaluasi dan pelaporan.

4.2 Akibat Pornografi Terhadap Remaja dalam Penggunaan Media Massa

di Kelurahan Mallawa K tasi Kabupaten Barru

Hadirnya inte n teknologi komunikasi
dan informasi, ma i ai informasi secara
a, karena

3Si secara

grafi adalah m

banyak jolkan tubuh sia i : seronoh,

jorok, membuapomgﬁag FWﬁ Eangsang seksual.

pendidikan, mereka akan berpikiran Kotor/jorok, dan tindakan tersebut akan
menimbulkan kriminalitas bagi remaja.

Akibat globalisasi pandangan remaja terhadap perilaku seksual pranikah
mengalami pergeseran. Globalisasi peradaban telah mengakibatkan terbentuknya
kultur dan gaya hidup, terutama pada kaum muda suatu kelompok usia yang

sangat rawan terhadap berbagai perubahan dan pengaruh yang datang dari luar.

0 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2007), h.338.
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Faktor yang mempengaruhi perilaku seksual anak remaja sebelum menikah adalah
pengaruh media massa yang sering kali diimitasi oleh dalam perilakuknya sehari-
hari. Misalnya saja remaja menonton film berkebudayaaan barat, mereka melihat

perilaku seks itu menyenagkan dan dapat diterima lingkungan. Hal inipun

diimitasi oleh mereka, terkadang pa memikirkan adanya perbedaan
kebudayaan, nilai, serta .n

berbeda.

ingkungan masyarakat yang

Media massa internet saat ini banyak disorot sebaga i

gkatnya berbagai kasu dan lain

tidak langsung perrna i Seperti

hasil we pelajar berusia 14 tahu
dak pernah, tapi kalau
kasi gambar-gambar dan film-fil

2 cari tugasta ul be
9941

ah, biasa
a buka ki
na tandai

akan internet untuk g baik, tetapi situs ini dapat

tiba-tiba BaAnanPrAchEan infor uk tugas

dimasukkan kedalam internet memicu anak remaja untuk menonton atau
membuka situs-situs porno serta adanya sesesorang yang tidak dikenal
memasukkan pornografi di media internet yaitu facebook. Teknologi yang

dianggap sangat penting dalam mengakses informasi dan saran untuk

* Mawar, Remaja, Kel. Mallawa, Wawancara oleh penulis di mallawa, Tanggal 22 April
2018
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berkomunikasi, tetapi sekaligus dapat menjadi senjata makan tuan jika tidak
dimanfaatkan secara bijaksana.
Para orang tua tentu resa menyikapinya mereka khawatir, putra putrinya

mengakses informasi atau konten yang tak pantas seperti pornografi. Kecemasan

terhadap kemajuan teknologi saat i pagai konten pornografi bisa diakses

dengan mudah dan terdapa serti hasil wawancara dengan

awancara tersebut men ahwe

an atau cara yang bisa n age dar dari

kasi-aplikasi. Salah satu ate

u sama sekali : ngaturan

cara ya ukan di han . Seperti
hasil wz a dengan salah seora
o'wissenglfi lyd koo hp, jadi Ewg na pigau

saya tentang begitu)
Hasil wawancara diatas membuktikan bahwa di Kelurahan Mallawa belum
tau dan belum mampu mengupayakan pada aplikasi untuk memfilter konten
pornografi karena keterbatasan ilmu yang dimilki tentang media massa yaitu

internet. Sehingga salah satu faktor yang menyebabkan remaja menjadi tidak

*2 Bunga Tulip, Orangtua remaja kel. Mallawa, Kec. Mallusetasi, Wawancara oleh
penulis di Mallawa, Tanggal 10 Mei 2018
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terkendali dan berujung pada perilaku kejahatan yaitu orang tua itu sendiri yang
belum mampu mengendalikan diri dan konten yang ditampilkan seperti konten
pornografi. Tidak heran jika kejahatan seksual yang dilakukan oleh remaja dan

berbagai akibat dari kegiatan menonton dan melihat pornografi di media massa

internet.
4.2.1 Akibat Pornografi Massa Pada Remaja di

Kelurahan Mall

a hidup remaja di Indon
dalam penggunaan m
tan Mallusetasi Kabupat
Kemaksiatan Seksual (Onani)
nografi yang

secara vulga menjadi

nafsu seks nang sudah berko ar. Bila

nafsu seks dimasa eperti rumput Kkeri tersiram

kit ada |R|A nEaEApnan segera t

. Begitu
nafsu itu
akan berkobar-kobar dan akan ari pelampiasaannya. Pelampiasan itu
sering kali dengan cara melakukan Onani.

Onani adalah bentuk kemaksiatan seksual. Kebanyakan ulama
mengharamakan perilaku ini. Madzab maliki, madzhab syafii, madzhab hanafi,
satu riwayat dari imam ahmad, syekh islam lbnu Taimiyyah, ibnu baz dan lain

sebagainya juga menyatakan haram melakukan onani. Orang yang

mengeluarkan sperma dengan tangannya berarti telah mencari penyaluran
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nafsu syahwatnya dengan mecari dibalik itu, maka hukumnya haram. Allah

SWT berfirman:

5430 apil el (*P‘JJ‘ S V1 (29) & shila VPRI Gl
(31) UJALA\?A Sl 46 &l ) - Ju.u.\\ ¢ (30) uujh_).u:

Terjemahannya:

“Dan orang-orang y
mereka atau bud
dalam hal ini tlad
itulahsoran g yang melamp

uali terhadap isteri-isteri
sesungguhnya mereka
lik itu, maka mereka

ering berpuasa yaitu

ahwat. Nabi SAW bers

/: Cj;ﬁs ac«u\ eSJA & =

menjaga ke
karena puasa itu ba gekang baginya.” (

uslim rTo.#)x R pA R E

adalah

angannya
untuk memenuhi hasrat seksual atau’rangsangan yang sengaja dilakukan pada
organ kelamin untuk memperoleh kenikmatan dan kepuasan seksual tanpa
bersenggama dengan lawan jenis seperti hasil wawancara dari salah seorang

remaja yaitu MA mengatakan:

“Pernah dengan saya sendiri ji, kasi keluar i itu nafsuku sama
tanganku sendiri kalau mandika”*

* Melati, Remaja, Kel. Mallawa, Wawancara oleh penulis di Mallawa, Tanggal 22 April

2018
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Berdasarkan dari hasil wawancara dengan salah seorang anak remaja
mengatakan bahwa remaja pernah melakukan hal tersebut tapi dengan dirinya
sendiri yaitu dengan mengeluarkan hasrat atau nafsunya dengan cara memakai

tangan ketika dia sedang mandi. Dari hasil wawancara dengan remaja yaitu

Melati di Kelurahan Mallawa enulis onani merupakan suatu bentuk

rangsangan yang dilaku diri sendiri untuk memperoleh
kepuasan erotik. Pe

atau melihat

ng biasanya membuat
i mastrubasi pada usia

ng remaja pun mengaku

film porno atau bokep atau gambar-gambar yang dikirim orang-orang yang
tidak dikenal melalui media massa internet memang menjadi sebuah fenomena
sosial di masyarakat. Banyaknya aplikasi-aplikasi yang dapat mengakses
konten pornografi di internet selama ada jaringan internet salah satu aplikasi
yang sering di pakai adalah yotube. Seperti hasil wawancara dari salah seorang

remaja di Kelurahan Mallawa mengatakan:

* Anggrek, Remaja, Kel. Mallawa, Wawancara oeleh penulis di Mallawa, Tanggal 10

Mei 2018
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“Biasanya saya downloadka film bokep di youtube ketik saja film xX
adami muncul disitu jka sering sekali madownload”*

Berdasarkan hasil wawancara diatas menurut penulis pemanfaatan
youtube ini dapat berdampak positif bagi penggunaanya bila digunakan untuk

mencari berbagai macam tutorial atau mengunggah video yang kita punya, bila

youtube hanya digunakan untu ideo yang tidak etis seperti video

porno seperti yang dila ang biasanya mendownload
agi pengguna utamnya
an.-manusia A k emang. sud ] erupakan naluri
manusia

an yang

ang dialami remaja, b

secara fisik maupun psiko

an

dupan orang dewasa, ringkali tidak dapat kapi dan

annya deMjncElnrk n asa ini ju but masa

video pornografi di media massa
internet mengakibatkan remaja ingin melakukan hal yang sama dengan apa
yang dilihatnya. Meskipun remaja tersebut sebenarnya mengetahui hal tersebut
berdampak negatif. Seperti hasil wawancara dari seorang pelajar berusia 17

tahun, mengatakan:

* Anggrek, Remaja, Kel. Mallawa, Wawancara oeleh penulis di Mallawa, Tanggal 10

Mei 2018
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“Berdampak negatif bagi usia-usia remaja, karena dapat menjadi

pelajaran dan ingin dicontohlah™*

Remaja sebenarnya tahu bahwa menonton atau melihat pornografi
akan memberikan dampak negatif dan mengetahui bahwa hal tersebut adalah

perbuatan lazim tetapi mereka tetap saja mencontoh apa yang dilihat. Seperti

hasil wawancara dari seorang p ia 17 tahun mengatakan:
“Tidak pernah di iistri, tapi kalau SKM (cium
bibir) pernah.¢ :

Berdasark Wwawancara tersebu emang ciuman bibir

fi dalam

. Masalah seksual yan erupakan

mendapatkan perhatian. melihat

erpengaruh  terhadap ya dan

an an mengaplikasikan dengan pac

media porn remaja dala

sar mereka pe

aja sering menon pornografi di inte ari pada

mbar kaB*inaE BMEeo lebih

dikemukakan oleh salah seorang re

“Hmm, kalau nonton ki video kan enak, ditaumi cara-caranya,
bagaimana ki nanti karena langsung na peraktekkan itu lebih suka ka
liat video, jadi saya tau micaranya, jadi saya peraktekkan mi sama

% Asoka, Remaja, Kel. Mallawa, Wawancara oleh penulis di Mallawa, Tanggal 22 April
2018

" Asoka, Remaja, Kel. Mallawa, Wawancara oleh penulis di Mallawa, Tanggal 22 April
2018
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pacarku supaya tidak kaku ka’ jg jadi seringka liat video biar naik juga
nafsuku”*

Berdasarkan hasil wawancara diatas menurut penulis bahwa
berciuman bibir dengan pacar diakibatkan sering menonton video sehingga

memancing nafsunnya untuk keluar dengan menonton video lebih bagus dari

pada melihat gambar saja enonton memperlihatkan atau
mempraktekkan langsur bibir. Seringnya menonton

mengakibatkan ke engontrol  perilakunya.

seorang

garuhnya teman”*®

apat memberikan peng iti atif pada

-teman yang nakal

emaja menjadi nakal karena : isasi dan

ke dalam k ng temanya ton atau

nografi terut k pertemanan. Ad

al remaja. Remaja

sebaya denga p

dewasa, melainkan oleh teman seusianya. Inilah letak berbahayanya bagi
perkembangan jiwa remaja, apabila nilai yang dikembangkan dalam kelompok

sebaya ini cenderung tertutup.

8 Matahari, Remaja, Kel. Mallawa, Wawancara oleh penulis di Mallawa, Tanggal 22
April 2018

* Asoka, Remaja, Kel. Mallawa, Wawancara oleh penulis di Mallawa, Tanggal 22 April
2018
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3. Pelecehan Seksual
Pelecehan seksual adalah segala macam bentuk perilaku yang
berkonotasi seksual yang dilakukan secara sepihak dan tidak diharapkan oleh

orang yang menjadi sasaran hingga menimbulkan reaksi negatif. Akibat

pornografi pada remaja dalam p media massa yang lain di Kelurahan

Mallawa yaitu peleceha elecehan ini berupa ucapan
sekumpulan orang ke

wancara dengan salah

at atau
ah ka tanya temanku
esar pantat mu, bahenol

a sengaja
0fb saya

ncara tersebut ternyat seksual
rahan Mallawa karen
pernah melakukan pelecehan erbal dan
sendiri adala

ulis bahwa uk ra verbal

entar yang diuta mannya di salah s dia yaitu

alah komMRiEaPﬂ.RuEpan sexi ai pakain

menjadi

“Meman%

) pernah na kome
bahenol”

fotoku di fb bilang besar pantatmu,

Berdasarkan hasil wawancara dengan anak remaja yaitu DS sebagai
korban pelecehan seksual penulis dapat simpulkan bahwa pelecehan seksual

memang benar-benar terjadi dan hal ini sangat disayangkan karena dengan

% Anggrek, Remaja, Kel. Mallawa, Wawancara oleh penulis di Mallawa, tanggal 07 Mei
2018

> Melati, Remaja, Kel. Mallawa, Wawancara oleh penulis di Mallawa, tanggal 07 Mei
2018
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melakukan pelecehan seksual meskipun hanya pelecehan secara verbal namun
dari hal tersebut dapat berdampak menjadi pelecehan seksual secara nonverbal
seperti memperlihatkan gerak-gerik seksual yang tidak di inginkan atau

melakukan pemerkosaan yang dapat merusak. Pengaruh dan seringnya melihat

adegan atau gambar porno dimedi net sehingga remaja berani melakukan

pelecehan tersebut yang o dan dirinya sendiri.
4. Hamil di Luar |

a kasus kehamilan dilue ah dikalangan remaja,

aulannya, pacarnya se

n pornografi di inter

tuk melakukan seks den tersebut

ginannya sendiri dan teka bayanya.

mikirkan

sebelum

edekatan

las atau

Menurut hasil wawancara dengan Melati yaitu anak remaja adalah
sebagai berikut:

“Saya pernah mencoba, nakasi nontonka dulu pacarku flm begitu
karena nafsuku tidak bisaka batasi jadi pernaka lakukan sama
pacarku..eem sampai hamilka tapi saya gugurkan i takutka sama orang
tuaku, apalagi pacarku sama saya masih sekolahka, takutka ka kalau
natau orang jadi saya gugurkan i, minumka cream soda”>?

52 Melati, Remaja, Kel. Mallawa, Wawancara oleh penulis di Mallawa, tanggal 07 Mei

2018
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Hasil wawancara tersebut dengan anak remaja berumur 17 tahun yaitu
ML memang mengaku bahwa pernah menonton dan melakukan pornografi
bahkan sampai hamil diluar nikah. Tetapi anak tersebut menggugurkannya

karena takut dengan orang tuanya dan malu dengan orang lain serta masih

sebagai pelajar sehingga mengg an kehamilannya. Adapun ungkapan

seoarang remaja yang sud hun kerena hamil menyatakan

ang saya hamil dilur

irunia i seorang putra
n suamiku

n_saya

Ontonya
I ﬂ”53

bahwa

yang dialami remaja a ang tidak
rpegangan tangan tetapi a hal-hal
ti cium pipi, kening, leh dan alat

omi pada ora

g akan dilahirkan ke belum mampu me

al untuk MIEEMRIEa ini send

Kehamilan diluar nikah dari kalangan remaja juga akibat peredaran
film-film porno sehingga menimbulkan dorongan seksual yang besar serta
timbul keinginan untuk mewujudkannya. Menonton film atau melihat

pornografi sangat merusak dan memberikan pelajaran yang tidak baik bagi

5% Anggrek, Remaja, Kel. Mallawa, Wawancara oleh penulis di Mallawa, tanggal 07 Mei

2018
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anak remaja karena merusak dirinya sendiri. Hal ini juga dipertegas oleh tokoh

agama di Kelurahan Mallawa:

“Memang betul pernah terjadi kasus kehamilan diluar nikah karena
pergaulan bebas, banyak sebenarnya, tapi orang tua menutupinya
karena pasti malu, hal ini seharusnya diberikan pendidikan agama
kepada anak seperti masuk. remaja masjid jadi, anak-anak terarah.
Tidak begitu lagi karen dirinya sendiri dan pendapat orang
pasti karena orang anya mendidik™*

ahwa banyak yang telah

pergaulan bebas juga

leh karenanya untuk m

oleh setiap individu.

memberika

Berdasarkan hasil wawancara dari salah satu remaja diatas memang
pengaru keluarga salah faktor yang menyebabkan anak melakukan perilaku

yang tidak senonoh yaitu pornografi karena tidak ada perhatian dari orang tua

* Teratai, Tokoh Agama, Kel. Mallawa, Kec. Mallusetasi, Wawancara oleh penulis di
Mallawa, tanggal 08 Mei 2018

> Asoka, Remaja, Kel. Mallawa, Wawancara oleh penulis di Mallawa, tanggal 22 April
2018
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dan yang paling berpengaruh yaitu teman sebayanya karena dari lingkungan
maka anak akan mengikuti apa yang dilakukan oleh temannya sendiri karena

tidak mau dikalah. Berdasarkan hasil wawancara dengan Melati mengatakan:

“Faktor yang menyebakan saya melakukan perilaku tidak senonoh ini
karena saya tidak mau shalat.dan mengaji karena orang tua saya tidak
menegur dan tidak pernah nategurka dan tidak pernah ka na tegur
pergi mengaji dan-tidak pernah ka juga na tegur kalau selalu ka
pegang hp apalagi kalau buka-buka sesuatu nontonka atau liatka ga
gambar seksi atau nonton film cium cium tidak pernah ja na tegur,
sibuk toji‘'dia sama peker;j aannya”®

Faktor yang berasal dari kurangnya pengetahuan agama yang
diungkapkan di atas yaitu kurangnya dasar-dasar pendidikan kuat mengenai
pendidkan agama. Faktor berasal dari keluarga kerana kurangnya kasih sayang
yang spenuhnya dari orang tua sehingga anak bersikap seenaknya dan
melakukan apa yang anak mau tanpa mengatahui akibatnya.

Banyaknya rangsangan pornografi baik berupa film atau gambar,
tersedianya kesempatan untuk melakukan perbuatan seks serta kurangnya
perhatian orang tua terhadap pendidikan anaknya dan bagaimana pola asuh
yang baik terhadap anaknya; pengaruh globalisasi media massa. Disitulah
peran orang tua sangat diperlukan sehingga anak mampu mandiri dalam
memecahkan masalah yang. dihadapinya/yaitu"dengan memberikan wawasan
pengetahuan yang bersifat mendidik karena pendidikan mempunyai peranan

yang sangat berperan penting dalam'kehidupan manusia.

4.3 Metode Bimbingan Orang Tua Terhadap Anak dalam Menanggulangi
Dampak Pornografi di Media Massa Pada Remaja di Kelurahan
Mallawa Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru.

Secara umum dapat dikatakan orang tua cenderung mengharapkan apa
yang ada dialam pikirannya, misalnya keinginan, perasaan, ide, informasi

dimengerti dengan baik oleh keluarga. Alam pikiran orang tua selain beragam

*® Melati, Remaja, Kel. Mallawa, Wawancara oleh penulis di Mallawa, tanggal 07 Mei
2018
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juga cenderung masih dalam bentuk abstrak, sehingga sukar dipahami oleh
keluarga khususnya anak remaja.
Orang tua sangat berperan penting dalam mengawasi anak, gaya orang

tua yang berwibawa dalam mengasuh anak yaitu orang tua bersikap tegas,

rasional, menghormati kepentingan dan anak dituntut untuk bertindak

menerima norma-norma Sec ngkiri ketika sudah mengenal

yang namanya interne nternet bisa apa yang di inginkan

ubahan perilaku anak r
remaja layar, mulai dari layar 3 Juter dan
layar g ibawa kemana-mana.
bisa selalu mengakses fi jaringan
jelas bahwa be : )ing anak

ketika g lam masalah, remaja,
dapat

perkem

seorang anak, karena waktu yang banyak diluangkan oleh anak adalah dirumah,
jadi orang tua sangat berperan terhadap keberhasilan seorang anak.

Melihat dari banyaknya akibat dari pornografi di Kelurahan mallawa
Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru perlu adanya tindakan antisipasi atau
penanggulangan yang dilakukan orang tua terhadap maraknya tindakan

pornografi. Pemberian bimbingan orang tua terhadap anak untuk mengantisipasi
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atau menanggulangi terjadinya kecanduan pornografi terhadap anak sangat
penting diberikan. Hal ini dilakukan untuk memberikan rasa aman terhadap warga
dan orang tua serta pada dirinya sendiri dari akibat adanya pornografi. Adapun

metode bimbingan orang tua terhadap anak dalam menanggulangi dampak

pornografi di media massa di an Mallawa Kecamatan Mallusetasi

preventif merupakan usaha pencegahan terhadap

ia massa yaitu internet
yang dan perhatian oran
atau kasih sayang ad an yang

sosialisasi didalam kelom i Misalnya

ﬂn patuh i ita kalau

ngan terlz s kepada
anaknya
kejalan yang baik dengan memberikan kasih sayang kepada anak, serta
memberikan apa yang dibutuhkan anak sehingga anak akan patuh jika

dibimbing dengan cara demikian tetapi sebagai orang tua harus juga tegas

dan meminta anak untuk tetap menghormati orang tuanya. Memberikan

> Nurseno, Sociology, (Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2009), h.197.

% ). Dwi Narwoko & Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, Edisi
Pertama, (Jakarta: Kencana, 2004), h.97.

% Dahlia, Orangtua remaja kel. Mallawa, Kec. Mallusetasi, Wawancara oleh penulis di
Mallawa, Tanggal 10 Mei 2018
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perhatian kepada anak juga merupakan cara membimbing anak agar tidak
memlakukan hal negatif seprti pornografi sperti yang dilakukan oleh salah

satu orang tua mengatakan bahwa:
“Saya sama anakku itu kayak temanka, kalau curhat 1 anakku saya
dengar i, saya kasi tau yang mana baik sama salah, kuceritakan
juga pengalaman hidu kru remaja ka, bilang bagaimana ka,
saya tanya i juga hnya, karena anak itu juga butuh
i an ki liat-liati wi”

dari orang tuanya. Be
perhatian kepada ana tua juga
ngan anak agar tidak di nasehat.
ajiban anak untuk memb berubah
tindakan

terjadi

memberiakan kesan negatif seperti melakukan pornografi atau melihat dan
menonton pornografi.

Orang tua merupakan tempat dimulainya pendidikan anak mulai
dari batita, balita, anak-anak hingga memasuki masa remaja. Peran dan
perhatian orang tua sangatlah efektif dalam mencegah terjadinya dampak

dari pornografi di media massa internet. Perhatian orang tua sangatlah
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berperan penting dalam memberiakn pengertian terhadap anak seperti yang

dikemukakan oleh salah seorang orang tua remaja.
“Bagaimana orang tua mendidik anak. Itu yang paling penting kalo

menurut saya karena itu pengalaman saya. Itu yang paling utama.
Janganki salahkan lingkun ya apa-apa semua, yang disalahkan

anaknya. Bage
atu hal
gatif jika
t sehingga anak pahal dari hal
terjerumus pada dam

oran alah salah satu cara unt

previ au pencegahan kepada an

kontrol pada anak tetapi tidak 'terlalu ketat. Seperti pemaparan hasil

wawancara dari salah seorang orang tua remaja bahwa:

“Kalau melihat pornografi?, berkomunikasi dengan anak,
berbicara, melarang, maka dari itu harus memang diperdalam ilmu
agamanya, pondasi agamanya harus kuat, dan ikut serta dalam

% Purin, Orangtua Remaja Kel.Mallawa, kec. Mallusetasi, Wawancara oleh penulis di
Mallawa Tanggal 12 Mei 2018
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anak, mengtrol, dilarang menonton kalau tidak bermanfaat,

dilarang berbicara kotor, dilarang berpakaian seksi-seksi”.®*

Berkomunikasi dengan anak sangatlah membantu dalam mencegah
terjadi hal negatif seperti dampak pornografi. Berusaha berbicara dengan

anak agar mengetahui keluhan dari anak. Memberikan bimbingan agama

dari awal, agar pondasi a
salahan remaja, dapat
melandasi kep an terhadap fase-fase

akhlak

kan hal-hal yang dari ha ara kotor

seksi. Umumnya orang tapi mau

a senang

seorang

disekolah
erbaikan,
Dengan
pemberian pendidikan agama remaja dapat atau bisa mengembangkan
secara optimal keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Berdasarkan

hasil wawancara dengan salah satu orang tua bapak RS mengatakan bahwa:

“Pendidikan agama itu paling utama merupakan palin utama yang
sangat penting untuk menghindari anakta dari perilaku yang tidak
dinginkan padani ero pornografi kan perilaku salah ero, usaha iya
ulakukang sama anakku, saya kasi pemahaman agama Saya

81 Kaktus, Orangtua Remaja, Kel. Mallawa, Kec. Mallusetasi, Wawancara oleh penulis di

Mallawa Tanggal 12 Mei 2018
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tetapkan memang di keluargaku, seperti kalau didalam keluarga
saya ajak anakku shalat dan mengaji, saya suruh juga masuk remaja
mesjid”62

Berdasarkan dari penjelasan diatas menurut penulis bimbingan
yang diberikan oleh orang terhadap anaknya dalan menanggulagi dampak

dari pornografi adalah dengan berikan penanaman pendidikan agama.

Seperti mendirikan shal n mengikuti kegiatan-kegiatan

diluar rumah sep i orang tua yang satu ini

baik-baik
naterimai, baru anaku d luargaku
na dengar”®

atas disimpulkan bah

aluarga inip
ereka. Dala

adaan te
aturan-
Hal yang dianggap kecil, ternyata memberikan dampak negatif
yang sangat besar dan itu tidak disadari oleh mereka yang seharusnya

menjadi tanggung jawabnya ketika masalah kecil saja bisa diatasu maka

®2 Kertas, Orangtua Remaja, Kel. Mallawa, Kec. Mallusetasi, Wawancara oleh penulis di
Mallawa Tanggal 12 Mei 2018

8% Kembang Sepatu, Orang tua Remaja, Kel. Mallawa, Kec. Mallusetasi, Wawancara oleh
penulis di Mallawa Tanggal 12 Mei 2018
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hala-hal yang akan terjadi masa yang akan datang tentunya akan dapat
diatasi dengan baik.
Sama seperti orang yang kecanduan narkoba tentu mereka akan

rela berbuat apaun ketika ingin memakai narkoba tapi tidak ada uang untuk

membeli barang itu maka mere at mengiris-iris tangan mereka untuk

dihisap, orang itu akan enjual apapun yang ada pada

anya untuk r

dirinya atau di

jawab mengatasi

a melihat

rafi atau gambar-gamb etagihan,

di hal-hal yang terjadi dirasakan

mengakibatkan dengan ornografi

g untuk melakukannya ma perhatian

tua tetapi

ikut serta

dengan anak, seperti yang dipaparkan oleh ibu hj. Laju yang mengatakan

bahwa:
“Ketika berhadapan dengan anak perlu komunikasi dengan baik,
usahakan kita sebagai orang tua harus paham dengan kondisi anak,
ketika anak memaksa meminta hp atau apa, maka tanyakan terlebih
dahulu untuk membuka hal yang dipentingkah atau hal-hal lain,
tapi dikomunikasikan dengan baik kalaupun digunakan hal yang
lain jangan kita oran tua lansung memarahi karena begitu pasti
anak akan malah melakukan hal-hal yang kita larang, biasanya
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anak kalau marah apa yang dilarangkan malah dilakukan, kan kalau
begitu ki kita juga yang pusing”.®*

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa,
anak yang mudah marah tidaklah lantas orang tua juga langsung

memarahinya juga, malah dilakukan adalah komunikasikan dengan baik

denga anak, orang tua ini berfi nemahami betul kehendak anak. Apa

akan diikuti oleh anaaknya,

menanggulangi dampa ia massa

ratif berarti usaha emu kembali

ar tidak menyimpang kebali perk jJan yang

sesuai aturan ng berlaku.

Asuh Otoriter ua

Pola asuh otori engan aturan-atur

i memakPAHtE MR Eerti dirin ang tua),

merupakan nilal yang diutamakaan dengan memberlakukan hukuman saat
terjadi pelanggaran. Sebagaimana hasil wawancara dari salah seorang orang

tua remaja mengatakan:

® Purin, Orang tua Remaja, Kel. Mallawa, Kec.Mallusetasi, Wawancara oleh penulis di
Mallawa Tanggal 12 Mei 2018

% Arjoni, pola Asuh Demokratis sebagai solusi alternatif pencegahan tindakan kekerasan
seksual pada anak, (bukittinggi:2017).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



69

“Di ambil hpnya kalau memang melihat i film begitu atau
menontong i pelleng begitu, tidak dikasi mi hp, ugasai akkometto
de nangkalinga aga upodangi”66

Apabila orang tua mengetahui anaknya melihat atau menonton
pornografi di internet menggunakan hpnya maka orang tua akan mengambil
hanphonnya dan memberikan pukulan yang sepantasnya sebagai hukuman
dari pelanggaran yang dilakukan karena tidak mau mendengar aturan yang
diberlakukan maka orang tua akan bersikap sangat tegas terhadap anaknya.
Orang tua menganggap anak merupakan tanggung jawabnya, sehingga
segala yang dikehendaki orang tua yang diyakini demi kebaikan anak
merupakan kebenaran. Orang tua dengan polah asuh otoriter menetapkan
batasan-batasan yang tegas dan tidak memberi peluang kepada anak untuk
berkompromi 'atau bermusyawarah. Bimbingan yang diberlakukan oleh
orang tua ini adalah dengan bimbingan kotrol orang tua seperti yang
dilakukan oleh salah seorang orang tua yang di wawancarai mengatakan

bahwa:

“Saya anakku selalu saya telfon kalau diluar i1 kalau lambat i pulang
ada memang hp saya kasi I tapi hp kome-kome itu yang bisa ji saya
terima telfon sama sms, tidak kubelikan pi hp bagus e karena
begitumi banyak kuliat anak-anak gara hp mi nakkro mitami anu-
anu salah gakko. hpawe.jadi. iya anakku, dememang na kukasi hp
kanja, apalagi kalau pulang sekalal, kutanya-tanya terus tu tentang
sekolahnya,utane i aga mekkeda engkkanaga canrimu atau
temannya saya tanya i kalau tidak percaya ka degaga canrinna”™®’

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa orang tua ini
memberikan bimbingan kepada anaknya dengan sangat mengotrol. Cara
mengtrol yang dilakukan oleh orang tua tersebut dengan tidak memberikan

handpone yang canggih dengan anaknya agar supaya tidak melihat ha-hal

% Lilin, Orang Tua Remaja, Kel. Mallawa, Kec. Mallusetasi, Wawancara oleh penulis di
Mallawa Tanggal 22 April 2018

87 Krisan, Orangtua remaja kel. Mallawa, Kec. Mallusetasi, Wawancara oleh penulis di
Mallawa, Tanggal 10 Mei 2018
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negatif di dalam handpone karena dapat merusak moral anak dan
perilakunya. Selalu menanyakan apa saja yang dilakukan di sekolahnya
apah dia belajar atau hanya bermain-main saja jika orang tua tidak percaya

orang tua lanhsung menanyakan dengan teman solahnya. Nah bimbingan

dilakukan dengan cara sang ol anak agar terhindar dari dampak

pornografi. Polah a otoriter yang diberlakukan
a apabilah hal tersbut

endapatkan hukuman.

a tu sama anakku disi
I, selalu saya suruh pe Ji S alat dan

an itu, kalau les i s I sama
g ada memang ga les, a ai, kalau
uu ta sebentar itupun e i cari
saya awasi metto, sa at kukasi
otoriter

kan anak di ng akan

ratutan yang

mengajarkan dengan anak agar tehindar dari hal negatif seperti pornografi.
Anak akan memilki sifat pasif karena takut salah dan dikenai hukuman.

3. Pola Asuh Permisif

Pola asuh ini ditandai dengan cara orang tua mendidik anak yang

cenderung bebas, anak dianggap sebagai orang dewasa atau muda, ia

% Ketas, Orang tua Remaja, Kel. Mallawa, Kec.Mallusetasi, Wawancara oleh penulis di

Mallawa Tanggal 12 Mei 2018
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diberikan kelonggaran seluas-luasnya untuk melakukan apa saja yang
dikehendaki. Efek pengasuhan anak kurang memiliki rasa hormat kepada
orang lain dan mengalami kesulitan dalam mengendalikan perilakunya.®®

Seperti yang dikemukakan oleh salah seorang orang tua remaja bahwa:

nya adalah gaya pengas

tua yang terlalu baik,

an pada anak-anak deng

rilak utan dan tindakan anak.
amun kura i gung jawab
anak. Orang Y

Jaya bagi peme

tua, hal ini menandakan bahwa orang tua tidak peduli dengan anaknya.

Seperti halnya yang dilakukan oleh orang tua yang satu ini:

“Kalau saya anakku jarang saya tegur apalagi saya hukum tidak
pernah lalomi jadi muda tu anakku iya bergaul”71

% Chiristina Hari Soetjiningsih, Perkembangan Anak, (Jakarta: Kencana,2012), h.217.
® Kembang Sepatu, Orang tua Remaja, kel.Mallawa, Kec.Mallusetasi, Wawancara oleh
penulis di Mallawa Tanggal 12 Mei 2018

™ Kertas, Orang tua Remaja, Kel. Mallawa, Kec.Mallusetasi, Wawancara oleh penulis di
Mallawa Tanggal 12 Mei 2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



72

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
orang tua yang memberikan bimbingan dengan cara permisif memang
jarang melakukan peneguran terhadap anaknya karena menurutnya anak

akan makin melunjak apabila ditegur atau dihukum terus menerus. Sehingga

anaknya pintar bergaul dengar pun dan menghindari yang namanya

pornografi sebagian gan dengan cara ini berhasil
aupun tidak langsung

terdekat

at kebiasan baik dari ma Jan cepat

ian sebaliknya bila oran peril: uk maka

oleh anak-anak. Anak baga

ta, mengepresikan harapan, an, kan satu

asalah dan

aja yang
afi dapat
diakses 'mela ernet. Media masse eNnga ografi yang
saat ini banyak berkembang telah menjadi referensi pengetahuan dan pemahaman
remaja, juga telah menjadi sumber pembelajaran utama mengenai seks dan
kehidupan seksual.

Masa remaja merupakan salah satu periode perkembangan manusia.

Masa ini merupakan masa perubahan atau masa peralihan dari masa kanak-kanak

ke masa dewasa yang meliputi perubahan biologik, perubahan psikologik dan
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perubaha sosial. Masa remaja merupakan masa yang dimulai saat terjadinya
kematangan seksual. Masa remaja tampak memang merasa lebih dekat dengan
teman sebaya, tampak dan merasa ingin bebas, tampak dan memang lebih banyak

memperhatinkan keadaan tubuhnya dan mulai berfikir yang khayal (abstrak).

Teknologi yang dianggap sangat per alam mengakses informasi dan saran

untuk berkomunikasi, tetapi i-senjata makan tuan jika tidak
dimanfaatkan secara bi jika eksual yang dilakukan
oleh remaja dan berbage bat dari kegiatan menonton dan melihat pornografi di

media

metode
menanggulangi dampa ia massa
pada r nulis menemukan ada ornografi

ggunaan media mass elurahan
aran jerumus dalam kemaksiata ciuman

seksual dan

mus dalam ual (onani) yang an oleh

remaja

didala . Gejala (PwknlEpPek HEnaja ban

rahan Malla pada saat ma

rangsanga erupa gampar porno da entang sex. Pene
melakukan penelitian tentang kemasiatan seksual yaitu onani dikalangan remaja
menemukan hasil penelitian bahwa onani sangan erat hubungannya dengan film

porno atau bokep.” Hal ini jika dihubungkan dengan penelitian penulis bahwa

2 zulkifli, Dinamika Rangsangan SeksualFilm Terhadap Problematika Onani
(Masturbasi) pada Remaja dalam Pandangan Hukum Islam, (Makassar: 2016, Program Sarjana
UIN Alauddin Makassar).
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kemasiatan seksual onani terjadi karena adanya rangsangan dari menonton atau
melihat pornografi.
Berciuman bibir salah satu akibat dari pornografi terhadap remaja dalam

penggunaan media massa di Kelurahan Mallawa. Masalah seksual yang dialami

remaja merupakan masalah serius mendapatkan perhatian. Menonton

film atau melihat gamabar g erhadap perilaku seksualnya

dan mengakibatkan de gaplikasikan de nya dengan berciuman

bibir. Jika melihat de iati & Hastono pada

bulan A perilaku
seksual - 3 i : erciuman

ilakukan saat pacaran kah dan

ruhimoleh sikan diam

yeluruh terhadap seks.

ja untuk melakukan seksua

n pornografi ia massa

epada remaje

net, sehingga

seperti PemznsELP kl’k Elecehan

melebur dengan nilai-nilai dilingkungannya sehingga menjadikan suatu kebiasaan
laki-laki salah satunya pelecehan seksual yang telah dijadikan keadaan normal
dikalangan perempuan.

Kemudian hamil diluar nikah juga merupakan akibat dari pornografi

terhadap remaja dalam penggunaan media massa di Kelurahan Mallawa. Akibat

”® Hasmiati & Hastono, sikap remaja terhadap keperawanan dan perilaku seksual remaja
dalam berpacaran, (Jakarta: 2015)
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inilah yang sangat besar karena telah sangat melampau batas dan merusak. Karena
melakukan hubungan seksual secara intim seperti layaknya suami istri atau sudah
menikah. Dorongan atau hasrat untuk melakukan hubungan seksual selalu muncul
pada remaja. Seperti yang terjadi di Kelurahan Mallawa banyak yang telah
melakukan hubungan seks pranikah sehingga mengakibatkan kehamilan yang
tidak diinginkan. Kehamilan-ini terjadi karena kurangnya iman dan tidak kuatnya
pondasi agama yang: diberikan oleh orang tua hal ini sesuai dengan yang
dikatakan oleh tokoh agama Kelurahan Mallawa.

Jika kita melihat akibat dari pornografi terhadap remaja dalam
penggunaan media massa, maka perlu adanya penanggulangan untuk mengatasi
dan mengurangi akibat pornografi terhadap remaja.

Maka penanggulangan itu dilakukan oleh keluarga yaitu orang tua karena
dari metode bimbingan keluarga yang dilakukan tidak menutup kemungkinan
dapat mencegah atau menanggulangai akibat dari pornografi terutama remaja.
Pengasuhan atau bimbingan merupakan.tanggung jawab orang tua sehingga
sungguh disayangkan bila masa kini masih ada orang tua tidak menjalani peran
orang tua tanpa kesadaran pengasuhan. Orang tua merupakan pendidikan pertama
dalam membentuk kepribadidh dfiak™* Metolde Binbifigan sudah dilakukan oleh
orang tua kepada anaknya di Kelurahan Mallawa diantaranya adalah pemberian
kasih sayang dan perhatian, polah asuh otoriter, polah asuh otoritatif, dan pola
asuh permisif.

Metode yanga pertama Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa
indikator yang memberikan gambaran pemberian kasih sayang dan perhatian
kepada anak yaitu Orang tua merupakan tempat dimulainya pendidikan anak

mulai dari batita, balita, anak-anak hingga memasuki masa remaja. Peran dan

™ Heru Waahyu Pamungkas, Interkasi Orang Tua dengan Anak dalam Menghadapi
Teknologi Komunikasi Internet, (Pontianak: 2014).
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perhatian orang tua sangatlah efektif dalam mencegah terjadinya dampak dari
pornografi di media massa internet.
Metode yang kedua yaitu pola asuh otoriter cara orang tua memberikan

bimbingan kepada anaknya dengan bersikap tegas dalam menghadapi anaknya

agara anak tersebut tidak melakuk ang salah yang dapat merusaknya.

Sehingga anaknya patuh kep orang tua akan marah ketika
anak bertindak sesuai : . oba untuk mengambil
alih kontrol dari si anak ate er days dimiliki anak.”

dan ada

diri ana i berikan kepada anak s
fi karena anak merasa ng tidak
lakukan. Maka dari it otoriter

idar hal negatif yaitu porn memilki

tinggi terhad miliki sifat pe ena takut

ai hukuman.

e yang ketig

berikan ;F*“(EMHE perature
1

atif yaitu di

memberikan penanaman ilmu agama kepada anak. Penanaman ilmu agama yang
diberikan seperti mengajak anak shalat dan mengaji itu akan memberikan
pemahaman kepada anak tentang hal-hal tentang agama agar terhidar dari dampak
pornografi bisa memikirkan yang mana yang negatif dan yang mana positif untuk

dilakukan dengan itu orang tua tidak akan kwatir dengan anak remajanya.

" Crisriani Hari Soetjiningsi, Perkembangan Anak, h.289.
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Memberikan peratura-paraturan kepada anak seprti jangan mengucapkan
kata-kata kotor, jangan berpakaian seksi, jangan membuka hal-hal yang tidak
penting di dalam internet. Anak juga sudah mulai ingin tahu tentang peraturan

yang dibuat oleh orang tuanya, karena anak sudah bisa memahami walaupun

secara terbatas.

elah dimiliki anak walaupun

cara pe ak akan
melihat

hususnya internet.

khir adalah Pola Asu i rang tua
an anaknya sebagai

i apa yang dilakukan tan

mudah bergaul dengan siapapun.

Pola asuh jarang keluarga yang menerapkannya karena cendrung tidak
peduli dengan anak tetapi ada salah satu keluarga yang menerapkan di Kelurahan
Mallawa menurutnya dengan pola asuh seperti ini tidak menekan anak-anak.

Anak akan patuh dengan kita jika tidak mencampuri urusannya. Terbukti ketika

78 Crisriani Hari Soetjiningsi, Perkembangan Anak, h.200.
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mewawancarai anaknya bahwa orang tuanya tidak mencampuri urusannya dan
anak tersebut merasa nyaman dan tidak pernah melihat hal-hal negatif.
Pola asuh orang tua adalah suatu keseluruhan interaksi orang tua dan

anak, dimana orang tua yang memberikan dorongan bagi anak dengan mengubah

tingkah laku, pengetahuan, dan nilai g dianggap paling tepat bagi orang

tua agar anak bisa mandiri secara sehat dan optimal,

memiliki rasa perca miliki sifat tahu, bersahabat, dan
berorientasi untuk s

ak untuk
remaja.
a memberikan hal neg

aka anak harus mulai di oleh ua sejak

dini ba asikan bimbingan yang idala arga dan

gar mencapai kehidupan y agia an batin.

13l
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari bab terdahulu tentang

aplikasi bimbingan orang tua terhadag pornografi pada remaja di

Kelurahan Mallawa Kecama en Barru, maka penulis dapat

h.

t berperan dalam me

untuk menanggulangi grafi dan

ngan yang dilakukan ole

cenderung memberi banyak'kebebasan pada anak dengan menerima
dan memaklumi segala perilaku, tuntutan dan tindakan anak namun

kurang menuntut sikap tanggung jawab dan keteraturan perilaku anak.

79
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5.2 Saran

Adapun saran yang dapat penulis dalam hal ini peneliti tuangkan setelah
melakukan penelitian di Kelurahan Mallawa Kecamatan Mallusetasi Kabupaten

Barru adalah sebagai berikut:

5.2.1 Bagi remaja h | diri dalam suatu masalah.

5. : pranikah
afi, Kkarel a de enjauhi
gatif dan
earah yang positif seh : rjerumus

u seksual pranikah.
5. agi a harus mampu membina a i endidik
epada remaja d baik agar

bertanggung b dalam

a dengan
remaja
sehingga merasa aman dan timbul juga rasa yang dilindungi oleh

orang tua yang menyayanginya.
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5.24 Orang tua tidak mentabukan pembicaraan mengenai seksualitas
dengan anak remajanya, sehingga remaja dapa memperoleh
informasi yang benar tentang seksualitas dari orang tua.

5.2.5 Peneliti selajutnya diharapkan untuk mengkaji masalah ini dengan

jangkuan yang lebih an menambah variavel lain yang
ilaku seksual atau pornografi

rti pola asuh.
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+ B 1i28/5ti.08/PP.00.9/04/2018 tanggal 09 April 2018 perihal tersebut di atas, maka / Maha-

siswa / Peneliti / Dosen / Pegawai di bawah inj :

Nama ¢ NURSAFITRI

Nomor Pokok ¢ 14.3200.042

Program Study  : Dakwah dan Komunikasi / Bimbingan dan Konseling
Islam

Pekerjaan : Mabhasiswa (S1)

Alamat : Palanro Kel. Palanro Kec. Mallusetasi

Diberikan izin untuk melakukan Penelitian/Pengambilan Data di Wilayah/Kantor Saudara

yang berlangsung mulai tanggal 10 April 2018 s/d 28 Mei 2018, dalam rangka Penyusunan Skripsi,
dengan judul ;
APLIKASI BIMBINGAN ORANG TUA TERHADAP DAMPAK PORNOGRAFI DI MEDIA

MASSA PADA REMAJA DI KELURAHAN MALLAWA KECAMATAN MALLUSETASI

KABUPATEN BARRU

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud

dengan ketentuan :

Il

Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan melapor kepada Kepala
SKPD (Unit Kerja) / Camat, apabila kegiatan dilaksanakan di SKPD (Unit Kerja) / Kecamatan

setempat;
Penelitian tidak menyimpang dari Izin yang diberikan;
Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat

setempat;
Menyerahkan 1 (satu) eksampelar copy hasil penelitian kepada Bupati Barru Cq. Kepala Dinas

Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu Dan Tenaga Kerja Kabupaten Barru;
Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang surat izin

ini tidak mentaati ketentuan tersebut diatas.

Untuk terlaksananya tugas penelitian tersebut dengan baik dan lancar, diminta kepada

Saudara untuk memberikan bantuan fasilitasi seperlunya.

Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan dipergunakan seperlunya.

a.n. Kepala Dinas,
Kabid. Penyelenggaraan Pelayanan
- Perizinan,

Pangkat : Pembina, IV/a
NIP. 19720910 199803 2 008
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KECAMATAN MALLUSETASI
KELURAHAN MALLAWA

Alamat : J1.SIt Hasanuddin, Mallawa Kec.Mallusetasi Kode Pos 90753.

O PEMERINTAH KABUPATEN BARRU

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 417 /KM/V/2018

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Kelurahan Mallawa menerangkan bahwa :

Nama : NURSAFITRI

Nomor Pokok : 14.3200.042

Jenis Kelamin : Perempuan

Program Study : Dakwah dan Komunikasi / Bimbingan dan Konseling
[slam

Pekerjaan : Mahasiswi S1

: APLIKASI BIMBINGAN ORANG TUA TERHADAP

. Judul Skripsi
‘ DAMPAK PORNOGRAFI DI MEDIA MASSA PADA

REMAJA DI KELURAHAN MALLAWA
KECAMATAN MALLUSETASI KABUPATEN

BARRU

Benar telah mengadakan penelitian pada Kantor Kelurahan Mallawa selama Kurang
Lebih 2 ( Dua ) Bulan, terhitung mulai tanggal 10 April 2018 s/d 28 Mei 2018 untuk penulisan
skripsi tersebut, sesuai dengan surat Pemerintah Kabupaten Barru Dinas Penanaman Modal,
Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Tenaga Kerja, Nomor : 0205/18/BR/IV/2018/DPMPTSPTK

tanggal 09 April 2018.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mallawa, 30 Mei 20}8

Padgkat : Penata Tk.
Nip  : 19611231 199303 1 046



89

PEDOMAN WAWANCARA

Aplikasi Bimbingan Orang Tua Terhadap Dampak Pornografi di

Media Massa pada Remaja di Kelurahan Mallawa Kecamatan

No Indikator
1. | Akibat Pornogr
baik di
anda
melihat pornografi ng ingin
melihatnya?
2.

tua terhadap ana

dalam agar dapat terhindar dari hal negatif misalnya

menanggulangi pornografi ?

dampak 8. Apakah yang anda lakukan ketika mengetahui

pornografi di anak anda melihat pornografi ?

media massa 9. Usaha apa yang anda lakukan dalam melakukan
bimbingan kepada anak untuk menanggulangi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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dampak pornografi terhadap anak ?
10. Bagaiaman sikap anda jika anak anda terrkena

dampak pornografi ?

13l

PAREPARE
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KET

yang bertanda tangap, dibawap, i
1

Nama :‘\'h
e : m:\ \nggew Damayane
lawaq
Umur' 7 tawyq
Pekerjaan Perajq
Menerangkan bahwa
Nama - Nursafitri
Nim :14.3200.042
Perguruan - Institut Agama Islam Negeri Parepare
Jurusan / Prodi : Dakwah dan Komunikasi / BK1

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan
skripsi berjudul “Aplikasi Bimbingan Keluarga Terhadap Dampak Pornografi di
Media Massa Pada Remaja di Kelurahan Mallawa Kecamatan Mallusetasi

Kabupaten Barru”

Demikianlah keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama -

1) en)
Alamat -

 Jolange
Umur ¢ { 7 M
Pekerjaan :

pelajar

Menerangkan bahwa
Nama - Nursafitri
Nim : 14.3200.042
Perguruan : Institut Agama Islam Negeri Parepare
Jurusan / Prodi - Dakwah dan Komunikasi / BKI

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan
skripsi berjudul “Aplikasi Bimbingan Keluarga Terhadap Dampak Pornografi di

Media Massa Pada Remaja di Kelurahan Mallawa Kecamatan Mallusetasi
Kabupaten Barru™

Demikianlah keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Barru, 22 APFI(....2018

Yang Bersangkutan

....... J7 20—
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama - Ttrnao-

Alamat Kt

- 16 dobe-

Pekerjaan - pusjor

Menerangkan bahwa

Nama - Mursafitri

Nim - 14.3200.042

Perguruan . Institut Agama Islam Negeri Parepare
Jurusan / Prod - Dakwah dan Komunikas / BKI

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan
armogroft di

skripst berjudul “Aplikasi Bimbmgan Keluarga Terhadap Dampak P

Meda Massa Pada Remaja di Keturahan Mallawe Kecoematan Mallusetasi

Kubupaten Barru”
Demikianlah keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.
Barru, (0 Mt 2018

Yang Bersangkutan

(
\ )
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama - Uesrev o
Alamat YLobes
Umur (2 tolwn
Pekerjaan ; PW*JN g
Menerangkan bahwa
Nama . Nussatitri
Nim - 14.3200.042
Perguruan Institut Agama Islam Negeri Parepare

Jurusan / Prodi - Dakwah dan Komunikasi / BKI

Benar teiah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan

smbingan Ke
Kelurahan Mailawa Kecamaiay

skripsi berjudul “Aplikasi B luarga Terhadop Dampak Porpograft di

Media Massa Pada Remaja di

Meallusetes:

Kabupaten Barru”
Demikianlah keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
nHL |
Bartu, oo AF .............. 2018

Yang Bersangkutat

/@V_
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama - Fakruy

Alamat © JOhcongan

Umur 15 Fetbiina

Pekerjaan A :
petager

Menerangkan bahwa

Nama - Nursafitri

Nim :14.3200.042

Perguruan < Institut Againa lslam Negeri Pareparc

Jurusan / Prod - Dakwah dan Komunikasi / BK1

Benar telah melakukan wavancara dengan sav: datem rzngka penyusuan

skripsi berjudul “Apliksi Rimbingan Keluarga Terhadap Dampak P

Media Massa Pade Zemaya

ornografit di
i Kelurahan Mallawa Kecomatan Mallusetas:

Kabupaten Barru”

h keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

Demikianla
mestinya.

Bartll, .7 iresieassmassenins 2

Yang Bersangkutan

95
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangzn dibawah ini

Nama ) =1
Alamat . MALLRWA
Umur g TA ok
Pekerjaan - pevay AR

Menerangkan bahwa
Nama . Nursafitri
Nim - 14.3200.042

Perguruan - Institut Agama lslam Negeri Parepare
Jurusan / Prodi - Dakwah dan K omunikasi / BKi

n wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan
a Terhadap Dampak Pornografi di

Maliusetast

Benar telah melakuka
Bimbingan Keluarg

skripsi berjudul “Aplikast
lurahan Mallawa Kecumatan

Media Massa Pada Remaja di Ke

Kabupaten Barru”
Dernikianlah keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sehagaimana

mestinya.

Yang Bersangkutan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama - Mewd

Alamat : jé‘(,(au.g&_
Umur y & ,446,,_,* .
Pekerjaan ; IZ‘W ;
Menerangkan bahwa
Nama : Nursafitri
Nim :14.3200.042
Perguruan * Institut Agama Islam Negeri Parepare
Jurusan / Prodi - Dakwah dan Komunikasi / BK1

Benar telah meiakukan wawancara dengan saya daiam rangka penyusunan
skripsi berjudul “Aplikast Bimbmean Keluarga Ferhadap Dampak | Yormograft di

Media Massa Pada Remaja di Kelurahan Mallawa Kecamatan Mallusetasi
Kabupaten Barru”

Demikianlah keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Yang Bersangkutan

97
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= KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan diBawah im

Nama : _r\/w SOy

Alamat - Madtawe

Umur Y -fahuu

Pekerjaan ; P,_;}M '

Menerangkan bahwa

Nama : Nursalfitri

Nim - 14 3200.042

Perguruan - Institut Agama lslam Negeri Parepare

Jurusan / Prodi - Dakwah dan “omunikasi / BK1

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalain rangha peny ustas

skripsi berjudul “Aplikasi Bimbingan Keluarza Terhadap Dampak Porrografi di

Pada Remaja di Kelurahan Mallawa Keccamatan Muallusetesi

Medie Massa
Kabupaten Barru”
sebagaimana

Demikianlah keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan

mestinya.

Yang Bersangkutan

98
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama
Alamat
Umur
Pekerjaan
Menerangkan bahwa
Nama
Nim
erguruan

Jurusan / Predi

Benar telah melakukan w
skripsi berjudul “Aplikasi Bimbingan K

Media Massa Pada Remaja di

Kabupaten Barri”

Demikianlah keterangan ini saya beril

mestinya.

. N ueha
L Laws
wr

- Nursafitn

: 14.3200.042

- Inetitut Agama Islam Negeri Parepare
- Dakwah dan Komunikast / BKI

awancara dengan saya dalam rangka penyusunan
eluarga Terhadap Dampak Pornografi di

Kelurahan Muallawa Kecematan Mallusetasi

«an untuk dipergunakan sebagaimana

O Mt o3

Barru

Yang Bersang utan

99
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A KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama Tine
Alamat Jv“w“ﬁ A ’
Umur kY VLa Vi -

Pekerjaan

Menerangkan bahwa

Nama Nursafitn

Nim C14.3200.042

Perguruan Inetitut Agama Islam Negen Parepare
Jurusan / Predi " Dakwah dan Komunikast / BKI

RBenar telah melakukan wawancara dengan sayd dalam rangka penyusunan
ngan Aeluargd [ ernadap Dampak 12

matan  Mallusetust

skripsi berjudul CAplikast Sumbi arnograll di

Pada Remaja di Kelurahan Mallawa Kect

Media Massa

Kabuparen Barru”
Demikianlah keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.
Barru. (0 Mu

Yang Bersany et

&uy.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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' KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : &mm

Alamat - Yaliopwer
Umur . 3? fadwv
Pekerjaan [Zz

% N
Menerangkan bahwa
Nama Nursafitri
Nim +14.3200.042

erguruan < Inetitut Agama Islam Negeri Parepare

Jurusan / Prodi - Dakwah dan Komunikasi / BKI

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan

skripsi berjudul “Aplikast Bimbingan Keluarga | ernadap Dampak Pornegrafi di

Media Massa Pada Remdyja di Kelurahan Mallawa Kecamatan Mallusetast
Kabupaten Barru”

Demikianlah keteranzan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

2 mek

Barru. ... -

WN-ER

Yang Bersang ke

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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’ - KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama ; (‘{JCO‘]" .

Alamat . motioclie

1jmur : A{G ol

Pekerjaan : (/uhcuzw&[ e

Menerangkan bahwa

Nama - Nursafitn

Nim - 14.3200.042

Perguruan Inetitut Agama lslam Negeri Parepare "

Jurusan / Prodi - Dakwah dan Komunikasi / BKI

Benar telah melakhukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan

an Keluarga i erhadap Dampak Pornografi di

skripst berjudul “Aplikast Bimbing

Media Massa Pada Remaja di Kelurahan Mallawa Kecematan Mallusetasi

Kabupaten Barru”
Demikianlah keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Mo Met AR

Batil: seeme winse

\7 d n g E‘Berb an E-‘;'L v { G

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama M

Alamat 2 Ja_(lu‘g(
Umur 40 wu ;
Pekerjaan : '

-

Menerangkan bahwa

Nama Nursafitr

Nim 14.3200.042

Perguruan - Inetitut Agama Islam Negeri Parepare
Jurusan / Prodi : Dukwah dan Komunikasi / BK1

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan
skripst berudul “Aplikast Bimbimgan Keluarga 1 eriadap Dampak Pornograg di
Media Massa Pada Remaja di Kelurahan Mallawa Kecamatan Mallusetasi

Kabuparen Barru”

Demikianlah keterangan in: saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Yang Bersany e

103
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4 KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan didawah ini

Nama ; IZOI'MWC*
Alamat : gm g
Umur :

Pekerjaan

Menerangkan bahwa

Nama - Nursafitri
Nim - 14.3200.042
Perguruan - Institut Agama

Jurusan / Prodi

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dal
wu | eraadap Dampuk Pornograft di

skripsi berjudul “Aplikast Bimbingan Keluar,
Media Massa Pada Remaja di

Kabupaten Barru”
Demikianlah keterangan int saya beril

mestinya.

Islam Negeri Parepare

- Dakwah dan Komunikasi / BKI

am rangka penyusunan

Kelurahan Mualiawa Kecamatan Mallusetasi

«an untuk dipergunakan sebagaimana

BT e

Yang Bersang e

(L frer el

104
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawab ini
Nama B ¢ .
Alamat ‘ Bq‘f\‘ '
Umur

40 4.

Pekerjaan S
Menerangkan bahwa
Nama Nursalitr
Nim 14 3200042
Perguruan Institut Agama Islam Negen Parepare
Jurusan / Prodi Dakwah dan homunikasi ' BKI

Benar telah meiakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan
sknpsi berjudul “Aplikast Himbingan Acluarga | ernadap Dampak Fornograll i
Media Massa Pada Remapa di Kelurahan Mallawa Kecamatan Mallusetast
Kahupaten Barru”
Demikianlah keterangan in: saya berkan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Barru, ..u e % IR

Yang Bersany ‘e

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini

e WU A9YS - R
Alamat alevye

Umur : \6'

Pekerjaan Pe JesYet

Menerangkan bahwa

Nama - Nursafitri

Nim - 14.3200.042

Perguruan - Institut Agama Islam Negeri Parepare
Jurusan / Prodi - Dakwah dan Komunikasi / BKI

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan
skripsi berjudul “Aplikasi Bimbingan Keluarga Terhadap Dampak Pornografi di

Media Massa Pada Remaja di Kelurahan Mallawa Kecamatan Mallusetasi

Kabupaten Barru”

Demikianlah keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

.............

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama Nur Nl
Alamat s Mallava
Umur 14 A
Pekerjaan : FL\ ,:) AF
Menerangkan bahwa
Nama - Nursafitri
Nim : 14.3200.042
Perguruan  Institut Agama Islam Negeri Parepare
Jurusan / Prodi . Dakwah dan Komunikasi / BKI

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan

skripsi berjudul “Aplikasi Bimbingan Keluarga Terhadap Dampak Pornografi di

Media Massa Pada Remaja di Kelurahan Mallawa Kecamatan Mallusetasi

Kabupaten Barru”

Demikianlah keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Barru, 22.... APRL 2018

Yang Bersangkutan

.............
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama CSg kA
Alamat N VISICINERE
Umur . ) 3 '(:al/\U W
Pekerjaan | ‘\T .
Menerangkan bahwa e
Nama - Nursafitri
Nim : 14.3200.042
Perguruan - Institut Agama Islam Negeri Parepare
Jurusan / Prodi - Dakwah dan Komunikasi / BKI

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan

skripsi berjudul “Aplikasi Bimbingan Keluarga Terhadap Dampak Pornografi di

Media Massa Pada Remaja di Kelurahan Mallawa Kecamatan Mallusetasi

Kabupaten Barru”
Demikianlah keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.
By, .22 CFIL 2018
Yang Bersangkutan

CurLr4 T

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama V‘AUM
Alamat V\/\al\a\pa

Umur Z—f l—(- +€\

Pekerjaan | P -

Menerangkan bahwa

Nama - Nursafitri

Nim - 14.3200.042

Perguruan - Institut Agama Islam Negeri Parepare
Jurusan / Prodi : Dakwah dan Komunikasi / BKI

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan
skripsi berjudul “Aplikasi Bimbingan Keluarga Terhadap Dampak Pornografi di
Media Massa Pada Remaja di Kelurahan Mallawa Kecamatan Mallusetasi

Kabupaten Barru”

Demikianlah keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Barru, 22, APRL 2018

Yang Bersangkutan

.......................
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah in

Nama - Nukert

Alamat  Mallawa

Ut 146 tnhan

Pekerjaan “wWhragwasg kA

Menerangkan bahwa

Nama - Nursafitri

Nim : 14.3200.042

Perguruan - Institut Agama Islam Negeri Parepare
Jurusan / Prodi : Dakwah dan Komunikasi / BKI

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan
skripsi berjudul “Aplikasi Bimbingan Keluarga Terhadap Dampak Pornografi di
Media Muassa Pada Remaja di Kelurahan Mallawa Kecamatan Mallusetasi
Kabupaten Barru”
Demikianlah keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Barru, &2 ARFL 2018

Yang Bersangkutan
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KETERANGAN WA W ANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama - L AHMAWAT!,SH
Alamat : LAbumwgf
Umur : 22 Tahun
Pekerjaan - Asv

Menerangkan bahwa

Nama - Nursafitri

Nim : 14.3200.042

Perguruan - Institut Agama lslam Negeri Parepare
Jurusan / Prodi : Dakwah dan Komunikasi / BK]

Benar telah melakukan wawancara dengan sava dalam ranpka penyvisnaan
skripsi berjudul “Aplikasi Bimbingar Keluarea ivriadop Dampak Pornocraf:
Media Massa Pada Remwja di Kelurahan Maiiaws Kecamatan Maliseias

Kabupaten Barru”

Demikianlah keterangan i saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

111
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama L HHMAD HRBHR
Alamat . TALATGE

Umur C1g

Pekerjaan et

Menerangkan bahwa

Nama : Nursafitri

Nim : 14.3200.042

Perguruan : Institut Agama Islam Negeri Parepare
Jurusan / Prodi : Dakwah dan Komunikasi / BKI

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan
skripsi berjudul “Aplikasi Bimbingan Keluarga Terhadap Dampak Pornografi di
Media Massa Pada Remaja di Kelurahan Mallawa Kecamatan Mallusetasi

Kabupaten Barru”

Demikianlah keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

.................................

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini

e Mt oggett Qomayan
Alamat Mallawa

Ve 17 tanun

Pekerjaan :Qerajac

Menerangkan bahwa

Nama - Nursafitri
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